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Ketersediaan E-LKPD berbasis problem based learning (PBL) masih sangat 

sedikit, selama ini dalam proses pembelajaran peserta didik masih menggunakan 

LKPD berbentuk lembaran-lembaran yang berisikan soal-soal untuk dikerjakan. 

Namun seiring berkembangnya zaman teknologi yang berkembang semakin pesat, 

sehingga dibutuhkan terobosan baru berupa lembar kerja peserta didik yang 

berisikan tahapan-tahapan peserta didik dalam memecahkan masalah dengan 

menggunakan teknologi digital. Maka dibutuhkan media pembelajaran berupa E-

LKPD berbentuk digital untuk menuntun siswa dalam memahami materi yang 

dibelajarkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menghasilkan E-

LKPD Interaktif Berbasis Problem Based Learning Pada Materi Trigonometri di 

SMA/MA yang valid dan praktis. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

pengembangan (Research and Development) dengan model ADDIE (Analysis, 

Design, Development, Implementation, dan Evaluation). Subjek penelitian ini 

adalah peserta didik kelas X MAN 3 Aceh Besar. Instrumen pengumpulan data 

dalam penelitian ini menggunakan lembar validasi ahli materi, lembar validasi ahli 

media, lembar kepraktisan oleh guru, dan lembar kepraktisan oleh peserta didik. 

Hasil dari penelitian ini berupa E-LKPD Interaktif Berbasis Problem Based 

Learning Pada Materi Trigonometri di SMA/MA. Hasil kevalidan dari segi materi 

memiliki tingkat persentase kelayakan 96.08% dengan kategori “sangat valid” dan 

kevalidan dari segi media memiliki tingkat kelayakan 90.58% dengan kategori 

“sangat valid”. Hasil uji kepraktisan oleh guru adalah 94.23% dengan kategori 

“sangat praktis” dan hasil uji kepraktisan oleh peserta didik adalah 88.30% dengan 

kategori “sangat praktis”. Sehingga dapat disimpulkan bahwa E-LKPD Interaktif 

Berbasis Problem Based Learning Pada Materi Trigonometri di SMA/MA yang 

dikembangkan memenuhi kriteria valid dan praktis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan zaman yang sangat pesat saat ini dapat terlihat dari teknologi 

yang berkembang memengaruhi banyak aspek dalam kehidupan, Salah satu aspek 

yang terlibat adalah dari segi aspek pendidikan. Memasuki abad 21, pendidikan 

mulai dituntut untuk memberikan kesegaran di setiap proses pembelajaran dengan 

memanfaatkan teknologi yang ada. Media digital pada masa sekarang sangat 

berpengaruh dalam proses pembelajaran, hal ini karena media tersebut mudah 

diakses dan simpel untuk digunakan ketika pembelajaran berlangsung.1 Dalam 

undang-undang No.20 tahun 2003 dijelaskan bahwa pembelajaran merupakan 

usaha utama serta terencana untuk menciptakan proses belajar mengajar yang aktif 

bagi peserta didik. Sehingga peserta didik dapat mengembangkan potensi diri dan 

sebagainya yang dibutuhkan dalam lingkungan hidupnya.2 Matematika memiliki 

peranan penting dalam dunia pendidikan, hal ini dikarena pembelajaran matematika 

merupakan ilmu dasar pengetahuan yang digunakan dalam berbagai bidang 

kehidupan. Matematika merupakan cara berpikir logis yang dipresentasikan dalam 

bilangan, ruang, serta bentuk menggunakan hukum aturan yang telah ada dan tidak 

lepas dari aktivitas insani tersebut3. 

 
1Sudha Sri Lestari, „‟Peran Teknologi Dalam Pendidikan Di Era Globalisasi‟‟, Edureligia; 

Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 2, No. 2, (2018). hal: 95.   

2Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional.   

3Zubaidah Amir dan Risnawati, Psikologi Pembelajaran Matematika (Yogyakarta: 

Aswaja Pressindo, 2015), h. 9.  
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Menurut permendikbud No.22 Tahun 2016 silam menjelaskan bahwa 

kemampuan dalam memahami masalah, membuat model matematika, 

menyelesaikan model matematika serta menentukan solusi yang tepat merupakan 

tujuan dari pembelajaran matematika. Menurut riset yang telah dilakukan pada 

Oktober 2017 silam di SMA N 16 Aceh Barat Daya pada mata pelajaran 

matematika materi trigonometri, dimana hasil penelitian tersebut menjelaskan 

bahwa peserta didik mengalami kesulitan dalam penerapan rumus untuk 

menyelesaikan soal trigonometri.4 Sebagian besar siswa cenderung menghafal, 

akibatnya pemahaman yang didapat kurang maksimal, hal ini berdasarkan dari hasil 

akhir ulangan dimana nilai peserta didik berada dibawah Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yang telah ditentukan yaitu 70. Pada tingkat sekolah kemampuan 

penguasaan materi trigonometri juga tergolong rendah yaitu 23,35 dan di tingkat 

kabupaten sebesar 28,22.  

Untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah bagi peserta didik 

dapat dilakukan dengan kegiatan belajar mengajar yang difokuskan pada peserta 

didik dimana peserta didik dituntut agar lebih aktif dalam proses pembelajaran. 

Menurut Polya pemecahan masalah merupakan suatu usaha untuk menemukan 

jalan keluar dari suatu kesulitan dan dapat mencapai tujuan yang tidak dapat dicapai 

dengan segera.5 Kemampuan pemecahan masalah  peserta didik ini dapat diciptakan 

 
4Fajri, N., & Nida, I. Analisis keluslitan siswa kelas X SMA Negeri 6 Aceh Barat Daya 

Pada Materi Trigonometri. Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika Al-Qalasadi, 3(2), 2019, h. 12  
5Nuralam. 2009.  Pemecahan Masalah Sebagai Pendekatan dalam Belajar Matematika. 

Jurnal Edukasi, Vol. V, No. 1. Dikutip dari Indarwati, D., Wahyudi, W., & Ratu, N. (2014). 

Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika melalui penerapan problem based 

learning untuk siswa kelas V SD. Satya Widya, 30(1), hal. 20.  
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dengan menggunakan media pembelajaran salah satunya yaitu media LKPD. LKPD 

yang digunakan oleh peserta didik ini dapat dimodifikasi sedemikian rupa sehingga 

didalamnya tidak hanya disediakan latihan soal saja, akan tetapi didalamnya 

dikembangkan dengan menggunakan model atau pendekatan pembelajaran. Hal ini 

dimaksudkan agar peserta didik dapat terarah dalam pemecahan masalahnya. Pada 

abad ke-21 ini peserta didik dituntut untuk dapat mengembangkan keterampilan 

dalam pemecahan masalah. Dengan menggunakan LKPD peserta didik diharapkan 

dapat terampil dalam pemecahan masalah. Sehingga LKPD dapat meningkatkan 

keterampilan kemampuan pemecahan masalah tersebut bagi peserta didik. Menurut 

Polya ada 4 tahapan dalam pemecahan masalah yaitu memahami soal 

(Understanding), merencanakan penyelesaian (Planning), menyelesaikan masalah 

(Solving), serta melakukan pengecekan (Checking).6 Hal ini berarti penyelesaian 

permasalahan belum dianggap selesai apabila belum diperiksa kembali 

kesesuaiannya terhadap informasi yang disediakan. Dengan langkah tersebut 

diharapkan siswa dapat lebih runtut dan terstruktur dalam memecahkan masalah 

matematika khususnya materi trigonometri yang dibelajarkan.  

Tampilan LKPD yang digunakan sekarang terlihat kurang inovatif bagi 

sebagian peserta didik. Isi yang terdapat didalam LKPD tersebut masih tergolong 

lambat dalam membimbing dan menjadikan peserta didik kurang berkonstribusi 

 
6 Siahaan, E. M., Dewi, S., & Said, H. B. (2019). Analisis kemampuan pemecahan masalah 

matematis berdasarkan teori polya ditinjau dari gaya kognitif field dependent dan field independent 

pada pokok bahasan trigonometri kelas x SMA N 1 Kota Jambi. PHI: Jurnal Pendidikan 

Matematika, 2(2), hal. 101. 
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dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, dibutuhkan LKPD dalam versi terbaru 

serta dapat menjadikan peserta didik lebih aktif dalam proses  pembelajaran. 

Desain LKPD yang digunakan sebelumnya dapat dimodifikasi menjadi 

elektronik LKPD atau biasanya disebut dengan E-LKPD yang bersifat inovatif dan 

kreatif bagi peserta didik. E-LKPD yang akan dikembangkan ini juga lebih efektif 

dari segi menghemat biaya pencetakan serta mudah dalam menggunakannya 

dimana dapat digunakan dengan menggunakan hp maupun laptop.7 Dalam 

penelitian ini E-LKPD akan dirancang semenarik mungkin oleh sipeneliti agar 

peserta didik dapat terlibat aktif dalam pembelajaran serta dapat menjadikan peserta 

didik lebih tertarik untuk belajar. 

Selain untuk memfasilitasi peserta didik dengan menggunakan media 

sebagai penunjang proses pembelajaran tersebut, juga diperlukan pula strategi 

dalam proses pembelajaran. Hal ini agar proses pembelajaran dapat berlangsung 

dengan efektif serta dapat mengembangkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik. Oleh karena itu, model pembelajaran problem based 

learning sangat cocok digunakan dalam proses pembelajaran ini. Model ini dapat 

menuntun peserta didik dalam memecahkan masalah baik secara individual maupun 

kelompok dengan mengaitkan masalah yang kontekstual.8 Ada beberapa penelitian 

yang telah membuktikan bahwa model problem based learning adalah model yang 

menghadapkan peserta didik dengan masalah dunia nyata. Beberapa penelitian 

 
7 L.Heny Nirmayani, ―Kegunaan Aplikasi Liveworksheet Sebagai LKPD Interaktif Bagi 

Guru-Guru SD di Masa Pembelajaran Daring Pandemi Covid 19, (3), (2022): hal.15. 

8Andrian Noptianus dan Iden Rainal Ihsan, ―Pengembangan Bahan Ajar Materi 

Trigonometri dengan Model Problem-Based Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik SMA 1 (2018): hal.32. 
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tersebut diantaranya, berdasarkan studi yang dilakukan oleh Fuji (dkk) yang 

menjelaskan bahwa problem based learning (PBL) adalah  model pembelajaran 

dimana peserta didik diberikan masalah dalam konteks nyata dan diharapkan agar 

peserta didik dapat mengutamakan keaktifan untuk menciptakan sebuah trobosan 

baru yang tepat dan benar dari permasalahannya.9 Begitu juga dengan riset yang 

dilakukan oleh Riski (dkk) yang mengatakan bahwa model problem based learning 

sendiri sangat mendukung dan sangat cocok digunakan dalam proses pembelajaran 

untuk pemecahan masalah dibandingkan proses pembelajaran yang bersifat 

konvensional.10 Ketika peserta didik belajar matematika akan lebih baiknya jika 

situasi pembelajaran dimulai dengan mengenalkan permasalahan terlebih dahulu, 

sehingga menantang bagi peserta didik untuk memecahkan permasalahan tersebut. 

Maka model problem based learning akan sangat cocok apabila digunakan dalam 

pembelajaran ini, dimana model ini berfokus pada kebebasan dalam 

mengembangkan penalaran untuk memecahkan masalah bagi peserta didik. Selain 

itu problem based learning  juga merupakan model pembelajaran yang 

menghadapkan peserta didik pada masalah dunia nyata, dengan demikian E-LKPD 

yang akan dikembangkan diharapkan agar peserta didik dapat membangun 

pemahamannya dari LKPD yang sebelumnya. Problem based learning sendiri 

memiliki karakteristik diantaranya: (1) Pengajuan pertanyaan atau masalah yang 

 
9Fuji Silvi, Ramdhan Witarsa, dan Rizki Ananda, Kajian Literatur tentang Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika dengan Model Problem Based Learningpada Siswa Sekolah Dasar, 

Jurnal Pendidikan Tambusai 4, no. 3 (2020): hal.3361 

10Riski Tri Widyastuti dan Gamaliel Septian Airlanda, Efektivitas Model Problem Based 

Learning terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Sekolah Dasar, Jurnal 

Basicedu 5, no. 3 (2021): hal.1128. 
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jelas, mudah dipahami serta sesuai dengan tujuan pembelajaran dan bermanfaat, (2) 

Berfokus pada keterkaitan antar disiplin ilmu, (3) Penyelidikan nyata, (4) 

Menghasilkan produk dan memamerkannya (dipresentasikan), dan (5) 

Kolaboratif.11 

Selain model pembelajaran dibutuhkan pula perangkat elektronik sebagai 

pendukung untuk dapat mengembangkan E-LKPD agar lebih mudah 

menyelesaikan soal kemampuan pemecahan masalah, salah satunya dengan 

liveworksheets. Liveworksheets sendiri merupakan platform web yang dapat 

diakses melalui https://www.liveworksheets.com dan sebuah elektronik lembar 

kerja peserta didik (E-LKPD) yang memanfaatkan teknologi baru yang digunakan 

dalam dunia pendidikan. E-LKPD ini memungkinkan seseorang untuk mengubah 

lembar kerja tradisional/konvensional menjadi lembar kerja online interaktif. 

Interaktif yang dimaksudkan berupa E-LKPD yang dapat merespon tindakan 

pengguna, dimana media interaktif ini biasanya dapat mengacu pada produk digital 

berbasis komputer yang dapat merespon pengguna dengan menyajikan konten 

seperti video pembelajaran. Pernyataan tersebut sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Supriatna (dkk), dimana dalam penelitian tersebut dijelaskan bahwa 

liveworksheets merupakan salah satu website yang bisa digunakan untuk 

menghasilkan dan menggunakan E-LKPD secara online.12 

 
11 Indarwati, D., Wahyudi, W., & Ratu, N. (2014). Peningkatan Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematika Melalui Penerapan Problem Based Learning Untuk Siswa Kelas V SD. Satya 

Widya, 30(1), hal. 23. 

12 Supriatna, A. R., Siregar, R., & Nurrahma, H. D. Pengembangan E-LKPD Berbasis 

Problem Based Learning Pada Muatan Pelajaran Matematika Pada Website Liveworksheets Di 

Sekolah Dasar. Edukatif: Jurnal Ilmu Pendidikan, 4(3), 2022, hal.4027. 

https://www.liveworksheets.com/
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Ada beberapa E-LKPD yang menggunakan liveworksheet dalam 

pembelajaran materi trigonometri yang dikembangkan sebelumnya. Namun, media 

pembelajaran yang digunakan tersebut masih memiliki beberapa kelemahan. 

Berikut E-LKPD yang sudah tersedia beserta kekurangannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 1 Tampilan E-LKPD 
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Tampilan E-LKPD di atas merupakan tampilan E-LKPD yang 

dikembangkan oleh Muhammad Riza (dkk) dengan judul penelitiannya 

pengembangan LKPD elektronik materi perbandingan trigonometri pada segitiga 

siku-siku berbasis etnomatematika.13 E-LKPD tersebut sudah bagus dalam hal 

memberikan langkah-langkah bagi peserta didik dalam menjawab sekaligus 

menjelaskan perlangkah untuk siswa dalam menjawab kolom kosong yang 

disediakan, namun E-LKPD tersebut memiliki kekurangan dibagian penjelasan 

materi, untuk meningkatkan pemahaman peserta didik alangkah baiknya jika 

ditambahkan video pendukung pembelajaran agar pemahaman yang didapatkan 

lebih luas. Disamping itu dalam salah satu syarat E-LKPD dijelaskan bahwa E-

LKPD yang baik adalah E-LKPD yang memiliki kombinasi antara gambar dan 

tulisan. Hal ini berdasarkan syarat teknis dalam penyusunan E-LKPD yang baik dan 

benar, dimana penampilan E-LKPD sendiri merupakan hal yang tidak kalah penting 

dalam penyusunan E-LKPD yang baik dan benar. 

 

 

 

 

 

 
13Riza, M., Fajriah, N., & Hidayanto, T. Pengembangan LKPD Elektronik Materi 

Perbandingan Trigonometri Pada Segitiga Siku-Siku Berbasis Etnomatematika. Jurnal Derivat: 

Jurnal Matematika Dan Pendidikan Matematika, 9(1), 2022, h. 20-31. 
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Gambar 1. 2 Tampilan E-LKPD           

E-LKPD diatas merupakan tampilan E-LKPD yang dikembangkan oleh Tri 

Widiyarsih, Nurul Farida, dan Satrio Wicaksono, dengan judul penelitiannya 

pengembangan E-LKPD berbantu liveworksheet materi trigonometri.14 Tampilan 

 
14Tri Widiyarsih, Nurul Farida dan Satrio Wicaksono S, “ Pengembangan E-LKPD 

Berbantu Liveworksheet  Materi Trigonometri “. Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 4, No. 1, 

2023, h. 100-101. 
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yang disajikan dalam E-LKPD tersebut sudah bagus, namun E-LKPD tersebut 

memiliki kekurangan dalam bagian materi singkat yang disajikan. Materi yang 

ditampilkan hanya berupa materi yang disedikan  dengan cara pada umumnya, 

dimana memiliki keterbatasan penjelasan materi. Oleh karenanya memungkinkan 

peserta didik kurang paham terhadap materi yang disajikan. Alangkah baiknya lagi 

jika ditambahkan video pembelajaran yang lebih mendukung sehingga peserta didik 

paham dalam memahami materi yang disampaikan. Dalam E-LKPD ini alangkah 

baiknya jika bagian evaluasi yang disajikan berbentuk uraian hal tersebut karena 

bentuk uraian lebih mengkontruksi pemahaman peserta didik dalam memahami 

materi dibandingkan dengan pilihan ganda. Dan alangkah baiknya jika tahapan 

dalam menemukan konsep dalam E-LKPD melibatkan siswa agar terbentuknya 

pemahaman yang baik bagi peserta didik. 

Selain itu, berdasarkan analisis awal yang dilakukan terhadap guru 

matematika kelas X  MAN 3 Aceh Besar pada tanggal 11 November 2024 

mengatakan bahwa pada saat pembelajaran berlangsung LKPD yang digunakan 

adalah bentuk LKPD konfensional atau hardcopy, kemudian setiap instruksi 

tersebut ditulis oleh peserta didik kemudian peserta didik maju kedepan untuk 

mempresentasikannya. Dari penjelasan  tersebut dapat dikatakan bahwa  LKPD 

yang digunakan berbentuk lembaran/hardcopy. Untuk alat teknologi yang 

digunakan guru menjelaskan bahwa komputer yang tersedia cukup memadai serta 

tidak jarang pula dalam pembelajaran menggunakan smartphone  jika diperlukan. 

Penelitian ini memiliki pembeda dengan penelitian sebelumnya dimana 

penelitian ini diharapkan agar proses pembelajaran pada peserta didik menjadi lebih 
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menarik sehingga fokus peserta didik dalam pembelajaran tetap terjaga serta 

pembelajaran jauh lebih menyenangkan dan terhindar dari rasa bosan juga 

menjadikan peserta didik secara tidak langsung dapat mengenal dunia IPTEK. 

Penambahan video dalam E-LKPD ini juga menjadi karakteristik pembeda 

tersendiri dari E-LKPD yang sudah ada, video yang digunakan merupakan video 

youtube yang akan dimasukkan kedalam E-LKPD. Video pertama menggunakan 

video youtube yang dibuat sendiri oleh peneliti, sedangkan untuk video contoh soal 

merupakan adopsi dari video yang diambil dari youtube yaitu https://youtu.be/Y-

xmo4CX8Cg?si=K_-Knq3Mh8GbpUhX. Hal ini  dilakukan  agar peserta didik 

lebih menyerap dan memahami materi yang disajikan secara mendalam sehingga 

juga menjadikan siswa mudah dalam belajar. Di sisi lain dalam E-LKPD ini peserta 

didik juga akan menciptakan suasana belajar baru dimana peserta didik tidak hanya 

dapat memahami materi dengan membaca saja, tetapi dapat juga dilakukan dengan 

menonton video pembelajaran, sehingga peserta didik lebih memahami materi yang 

disajikan dan juga dapat tercipta suasana belajar yang baru serta lebih 

menyenangkan. Disamping itu E-LKPD ini juga dapat menghemat biaya dalam hal 

pencetakan, dimana dapat diakses melalui handphone maupun laptop. Dengan 

menggunakan sistem ini peserta didik mendapatkan lebih banyak kesempatan untuk 

belajar mandiri namun tidak luput dari bimbingan pendidik. E-LKPD ini juga 

didesain sesuai dengan sintaks model pembelajaran yang telah ditentukan sehingga 

peserta didik lebih terarah dalam mengkoordinasikan pemahaman materi yang di 

pelajari. Oleh karena itu, peneliti merasa perlu melakukan penelitian yang berjudul 

https://youtu.be/Y-xmo4CX8Cg?si=K_-Knq3Mh8GbpUhX
https://youtu.be/Y-xmo4CX8Cg?si=K_-Knq3Mh8GbpUhX
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“Pengembangan E-LKPD Interaktif Berbasis Problem Based Learning Pada Materi 

Trigonometri di SMA/MA”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, fokus utama 

peneliti adalah pada hal yang akan diteliti, yaitu: 

1. Bagaimana proses pengembangan E-LKPD berbasis problem based 

learning pada materi trigonometri di SMA/MA? 

2. Bagaimana hasil pengembangan E-LKPD berbasis problem based learning 

pada materi trigonometri di SMA/MA yang valid dan praktis? 

C. Tujuan Penelitian 

Dari penjelasan tentang rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Mengetahui bagaimana proses pengembangan E-LKPD berbasis problem 

based learning pada materi trigonometri di SMA/MA. 

2. Mengetahui kevalidan dan kepraktisan  hasil pengembangan E-LKPD 

berbasis problem based learning pada materi trigonometri di SMA/MA. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi Peserta Didik 

E-LKPD yang telah dikembangkan dapat digunakan oleh peserta didik 

sebagai panduan ketika pembelajaran berlangsung, serta dapat digunakan 



13 
 

 
 

sebagai alat untuk melatih pemahaman materi ketika menyelesaikan tahapan-

tahapan dalam E-LKPD. 

2. Bagi Pendidik 

E-LKPD yang dikembangkan dapat dijadikan sebagai salah satu media ajar 

dalam pembelajaran berlangsung, dan juga sebagai fasilitator yang dapat 

mempermudah pendidik untuk memfasilitasi peserta didik. 

3. Bagi Peneliti 

Dalam penelitian ini peneliti berharap agar dapat memperoleh pengalaman 

dan pengetahuan serta wawasan tentang pengembangan media pembelajaran 

berupa E-LKPD. 

E. Definisi Operasional 

Untuk memudahkan dalam memahami istilah-istilah yang digunakan 

dalam penelitian ini, maka penulis memberikan penjelasan terkait kata-kata 

yang dipakai dalam penelitian ini, diantaranya: 

1. Pengembangan   

Pengembangan merupakan suatu tahapan mendesain dalam proses 

pembelajaran secara sistematis serta logis dalam rangka agar dapat 

memutuskan apa yang akan dilaksanakan dalam aktivitas pembelajaran 

yang tidak luput dari potensi peserta didik. Kamus besar bahasa indonesia 

mengartikan bahwa pengembangan memiliki arti tahapan, tatacara, 

pembuatan mengembangkan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
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pengembangan adalah suatu prosedur yang dilakukan degan tujuan agar 

pelaksanaan pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan lancar dengan 

mengutamakan potensi peserta didik.15 

2. E-LKPD Interaktif 

E-LKPD interaktif adalah lembar kerja peserta didik yang dibuat dalam 

bentuk elektronik atau online dengan tujuan untuk membantu proses 

kegiatan belajar mengajar yang berisikan abstraksi materi dan tahapan untuk 

peserta didik agar memahami materi yang dibelajarkan.16 

3. Problem Based Learning 

Problem-Based Learning (PBL) atau juga disebut sebagai Pembelajaran 

Berbasis Masalah (PBM) ialah salah satu tahapan pedagogik (pembelajaran) 

yang memiliki karakteristik adanya permasalahan yang konkret sebagai 

konteks untuk para peserta didik belajar berfikir kritis, keterampilan 

memecahkan masalah, serta memperoleh pengetahuan.17 

4. Materi Trigonometri 

 
15Adelia Priscila Ritonga, dkk. “Pengembangan Bahan Ajaran Media,” Jurnal Multi 

Disiplin Dehasen, Vol. 1, No.3, 2022, hal. 344. 

16 Lutfiana Rakhmaningtyas dan Yuni Sri Rahayu. Pengembangan e-LKPD interaktif pada 

materi pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan untuk melatih keterampilan berpikir kritis peserta 

didik kelas XII, Jurnal Bioedu, Vol. 11, No. 3, 2022, hal. 527. 

17 Amir, N. F., Magfirah, I., Malmia, W., & Taufik, T. Penggunaan Model Problem Based 

Learning (Pbl) Pada Pembelajaran Tematik Siswa Sekolah Dasar:(The Use of Problem Based-

Learning (PBL) Model in Thematic Teaching for the Elementary School’s Students). Uniqbu 

Journal of Social Sciences, 1(2), 2020, 22-34. 
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Trigonometri adalah ilmu matematika yang mempelajari hubungan 

antara sisi dan sudut dalam segitiga. Hubungan ini biasanya dinyatakan 

sebagai perbandingan sinus, cosinus, tangen dan lain sebagainya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Media Pembelajaran 

1. Pengertian Media Pembelajaran 

Kata “media” berasal dari bahasa latin dan juga adalah bentuk jamak dari 

istilah “medium”. Secara harfiah berarti perantara atau pengantar.1 Association for 

Education and Communication Technology (AECT), mengartikan bahwa istilah 

media sebagai segala bentuk dan saluran yang digunakan untuk proses informasi. 

Secara umum, media pembelajaran adalah alat bantu dalam proses 

pembelajaran. Media pembelajaran ialah segala sesuatu yang dipergunakan untuk 

merangsang pikiran, perasaan, perhatian serta kemampuan atau keterampilan siswa 

yang mengakibatkan terjadinya proses pembelajaran.2 Media pembelajaran 

merupakan alat yang digunakan untuk membantu proses kegiatan belajar mengajar 

sehingga makna pesan yang disampaikan menjadi lebih jelas serta tujuan 

pendidikan atau pembelajaran bisa tercapai secara efisien dan efektif.3 Media 

pembelajaran dapat dikatakan salah satu alat yang dapat digunakan untuk 

 
1 Nurseto, T. Membuat media pembelajaran yang menarik. Jurnal Ekonomi dan 

pendidikan, Volume.8, No.1, 2011, hal. 20 

2 Ekayani, P. Pentingnya penggunaan media pembelajaran untuk meningkatkan prestasi 

belajar siswa. Jurnal Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Pendidikan Ganesha 

Singaraja, 2(1),2017, 1-11. 

3 Nurrita, T. Pengembangan media pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa. Jurnal misykat, Volum 3. No.1, 2018, hal.171. 
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membantu peserta didik dalam pembelajaran untuk mempermudah peserta didik 

dalam memahami materi pembelajaran yang diberikan oleh guru. 

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran merupakan unsur yang penting dalam proses belajar mengajar, 

dimana media pembelajaran ini erat kaitannya dengan proses komunikasi yang 

terjalin antara guru dan murid. Media pembelajaran juga sumber untuk guru dalam 

menyampaikan pembelajaran sehingga membantu dalam memperkaya wawasan 

serta pemahaman peserta didik. Berbagai bentuk media pembelajaran diantaranya 

dapat berupa gambar, grafik, buku, LKPD, televisi, audio, video, komputer dan lain 

sebagainya. Penggunaan media pembelajaran dapat mempengaruhi pola pikir siswa 

dan memfasilitasi kebutuhan belajarnya, misalnya dengan adanya media 

pembelajaran yang menarik seperti tampilan video pembelajaran maka siswa lebih 

mudah dalam menyerap serta mengingat materi yang disampaikan oleh guru. 

 Rizal (dkk),  menjelaskan bahwa media pembelajaran merupakan saran 

atau perantara (mediator) berupa alat yang bisa memberikan informasi berupa 

materi-materi pembelajaran yang diberikan oleh guru dan ditujukan kepada peserta 

didik untuk memudahkan proses belajar mengajar.1 

 

 

 

 
1 Rizal, S. U., Maharani, I. N., Ramadhan, M. N., Rizqiawan, D. W., Abdurachman, J., & 

Damayanti, D. (2016). Media pembelajaran. Hal. 10 
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2. Manfaat Media Pembelajaran 

Menurut Nasution dalam Teni Nurrita, manfaat media pembelajaran adalah 

sebagai berikut:2 

a. Pengajaran lebih menarik peserta didik sehingga bisa meningkatkan 

motivasi belajar. 

b. Materi  pengajaran dapat menjadi lebih jelas maknanya, sehingga 

peserta didik dapat lebih memahami materi pengajaran juga 

menjadikan peserta didik mampu menguasai tujuan pembelajaran 

dengan baik.  

c. Dapat menjadikan peserta didik jauh dari kata bosan karena metode 

pembelajaran yang digunakan bervariasi, tidak hanya melalui 

penuturan kata-kata lisan dari pengajar. 

d. Dapat menjadikan peserta didik terlibat aktif dalam pembelajaran 

sehingga peserta didik tidak hanya mendengarkan penjelasan dari 

guru melainkan dapat melakukan hal lain seperti 

mendemonstrasikan dan lain sebagainya. 

Dari beberapa manfaat di atas dapat disimpulkan manfaat media 

pembelajaran adalah sebagai berikut: 

a. Bagi guru, yaitu: dapat membantu guru dalam proses belajar 

mengajar dengan cara menciptakan suasana penyajian materi yang 

 
2 Teni Nurrita. Pengembangan media pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa. Jurnal misykat, Vol. 3. 2018, hal.177 
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menarik untuk dapat meningkatkan kualitas pembelajaran, dan juga 

sebagai pedoman guru dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

b. Bagi peserta didik, yaitu: dapat memberikan minat belajar serta 

meningkatkan motivasi siswa dalam belajar sehingga peserta didik 

dapat mengingat serta menyerap materi pembelajaran yang 

diberikan guru, juga dapat menciptakan suasana yang 

menyenangkan agar peserta didik tidak cepat merasa bosan dalam 

pembelajaran. 

3. Jenis-Jenis Media Pembelajaran 

Beberapa pakar menjelaskan ada beberapa jenis media pembelajaran yang 

memiliki persamaan. Namun, secara garis besar terbagi atas:3 

a. Media audio, merupakan media yang dapat digunakan dengan 

pendengaran saja serta hanya memiliki unsur bunyi. 

Seperti:radio,atau rekaman berbunyi. 

b. Media visual, merupakan media yang hanya dapat dicermati dengan 

unsur bunyi dan gambar atau dengan kata lain dapat digunakan 

sebagai tontonan. Seperti: gambar, lukisan foto, video, dan 

sebagainya. 

4. Media Pembelajaran Interaktif 

Media pembelajaran interaktif merupakan perpaduan antara berbagai media 

yang dapat berupa teks, gambar, grafik, sound, animasi, video dan 

 
3Faujiah, N., Septiani, S. N., & Putri, T. Kelebihan dan Kekurangan Jenis-Jenis 

Media. JUTKEL: Jurnal Telekomunikasi, Kendali Dan Listrik, 3(2), 2022, hal. 84 
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sebagainya, yang dikemas menjadi sebuah file digital (komputerisasi), serta 

dapat digunakan untuk menyampaikan pesan kepada publik.4 Media 

pembelajaran interaktif diartikan sebagai suatu media yang dapat merespon 

tindakan dari pengguna, didalam media tersebut adanya aksi dan reaksi 

terhadap pengguna saat media tersebut digunakan. Media pembelajaran 

interaktif dilengkapi dengan animasi, sound, teks, tombol nafigasu sehingga 

lebih menarik dan memunculkan interaksi antara media dengan 

penggunanya.5 Media pembelajaran yang bersifat interaktif dibutuhkan 

pada saat proses pembelajaran karena tidak semua siswa dapat memahami 

materi yang dibelajarkan dengan proses membaca, namun dapat dilakukan 

dengan menampilkan sesuatu yang bersifat abstrak, misalnya video 

pembelajaran. 

B. E-LKPD  

1. Pengertian 

E-LKPD adalah lembar kerja elektronik bagi peserta didik sebagai sarana 

untuk membantu dan mempermudah kegiatan belajar mengajar. LKPD sebelumnya 

dikembangkan menjadi E-LKPD agar lebih praktis dan efisien dalam 

penggunaanya. Seiring berkembangnya zaman. E-LKPD dikembangkan mengikuti 

arah perkembangan teknologi digital. Namun, E-LKPD yang dikembangkan tetap 

 
4 Manurung, P. (2020). Multimedia Interaktif Sebagai Media Pembelajaran Pada Masa 

Pandemi Covid 19. Al-Fikru: Jurnal Ilmiah, 14(1), hal 3. 

  
5 Devega, A. T., & Suri, G. P. (2019). Pengembangan media pembelajaran interaktif untuk 

siswa SMK. Engineering And Technology International Journal, 1(01), hal 14. 
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memperhatikan kebutuhan peserta didik.6 Dimana E-LKPD dapat memfasilitasi 

kebutuhan peserta didik dalam membantu pembelajaran dengan audio, maupun 

video pembelajaran agar siswa dapat menyerap materi dengan baik. Didalam E-

LKPD berisikan KD, indikator pencapaian, materi, langkah-langkah untuk siswa 

agar dapat memecahkan permasalahannya, serta penilaian. Materi yang disajikan 

juga dlibatkan gambar yang menarik didalamnya. Hal ini bertujuan agar peserta 

didik mampu memperdalam pemahaman dalam mempelajari materi yang diberikan 

oleh guru.  

2. Ciri-Ciri E-LKPD 

Koederi dalam Ainul Y, E-LKPD yang baik memiliki beberapa ciri-

ciri,dimana mesti memiliki 3 syarat berikut, diantaranya: 

a. Syarat didaktik, syarat ini membahas tentang tatacara penggunaan E-

LKPD yang bersifat umum sehingga peserta didik aktif dalam proses 

belajar mengajar. 

b. Syarat konstruksi, syarat ini dapat mengatur tingkat kesulitan, kesesuaian 

materi, penggunaan bahasa, kalimat, kosakata, serta kejelasan agar 

peserta didik paham aka nisi E-LKPD yang digunakan. 

c. Syarat teknis, syarat ini membahas tentang tatacara penyajian pada E-

LKPD. Misalkan seperti gambar, tulisan yang digunakan serta tampilan 

E-LKPD yang digunakan sehingga menarik untuk peserta didik ketika 

 
6Khotimah, S. K., Yasa, A. D., & Nita, C. I. R. Pengembangan E-LKPD Matematika 

Berbasis Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) Kelas V SD. In Prosiding Seminar Nasional PGSD 

UNIKAMA Vol. 4, No. 1, November 2020, hal. 402. 
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proses pembelajaran berlangsung.7 Disamping itu ada beberapa hal lain 

yang tidak kalah penting, yaitu: 

1) Memperjelas antara kalimat perintah dengan jawaban peserta 

didik pada E-LKPD, membuat perbandingan huruf yang sesuai 

dengan gambarnya. Tidak menggunakan huruf latin yang sulit 

dipahami peserta didik, menggunakan huruf tebal yang agak 

besar, bukan huruf biasa yang diberi garis dibawahnya. 

2) Gambar yang digunakan dalam E-LKPD merupakan gambar 

yang dapat menyampaikan tujuan/isi yang jelas dari gambar 

tersebut kepada pengguna E-LKPD. Kejelasan gambar 

menggunakan pernyataan yang jelas. 

3) Tampilan adalah hal yang sangat penting dalam sebuah E-LKPD. 

Jika E-LKPD ditampilkan dengan penuh kata-kata, kemungkinan 

besar muncul pertanyaan dari peserta didik, hal ini merupakan 

salah satu penyebab timbulnya kesan jenuh sehingga 

membosankan atau tidak menarik. Begitu pula sebaliknya, jika 

ditampilkan dengan gambar saja maka tujuan yang ingin dicapai 

tidak akan tersampaikan pada peserta didik. Jadi alangkah 

baiknya jika E-LKPD memiliki kombinasi antar gambar dan 

tulisan.8 

 
7Yakin, A. Pengembangan e-LKPD berciri multimedia untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah dan disposisi matematis (Doctoral dissertation, Universitas Muhammadiyah 

Malang). (2021), hal.6 

8Prastowo, Andi (2014). Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif. Jogyakarta Diva 

Press.  
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3. Struktur E-LKPD 

Struktur adalah susunan yang dapat menciptakan sesuatu hal, sehingga 

terciptalah sesuatu dari susunan tersebut. Begitu juga dengan E-LKPD, dimana ia 

memiliki susunan didalamnya. Penulisan E-LKPD yang baik adalah penulisan yang 

memenuhi komponen yang sesuai, ada beberapa pendapat terkait dengan struktur 

dari E-LKPD, beberapa pendapat tersebut diantaranya sebagai berikut. 

 Daryanto dalam bukunya menjelaskan bahwa struktur dari E-LKPD secara 

umum terdiri beberapa komponen yaitu:9 

a. Judul, dibagian ini berisikan materi/topik pelajaran yang akan 

dibelajarkan beserta identitas dari peserta didik. 

b. Petunjuk belajar, yang berisikan tatacara mengerjakan E-LKPD dimana 

biasanya dimulai dari kegiatan berdoa dan seterusnya. 

c. Kompetensi yang akan dicapai, berisikan kompetensi inti dan 

kompetensi dasar.  

d. Indikator, pada bagian ini berisikan indikator pencapaian kompetensi 

hal yang berkaitan dengan ketercapaian kompetensi dasar tertentu serta 

menjadi acuan dalam pembelajaran. 

e. Informasi pendukung, pada bagian ini berisikan bahan/alat/sumber 

pendukung lainnya. Misalnya alat apa yang diperlukan peserta didik 

untuk melakukan aktivitas belajar. 

 
9Daryanto dan Aris Dwicahyono, Pengembangan Perangkat Pembelajaran (Silabus, RPP, 

PHB, Bahan Ajar) (Yogyakarta: GAVA MEDIA, 2014), hal. 176. 
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f. Langkah-langkah kerja, pada bagian ini berisikan tahapan atau kegiatan 

peserta didik dalam mencari informasi serta cara yang harus ditempuh 

peserta didik dalam melanjutkan ke tahap berikutnya. 

g. Penilaian. 

Hadi Soekamto mengungkapkan bahwa LKPD memiliki komponen sebagai 

berikut:10 

a. Judul, berisikan topik yang akan dibelajarkan oleh peserta didik. 

b. Pendahuluan, berisikan pengantar yang menjelaskan pentingnya siswa 

mengerjakan E-LKPD atau berisikan tujuan yang ingin dicapai dari E-

LKPD. 

c. Bahan/Alat/Sumber, pada bagian ini dapat berisikan bahan atau alat 

pendukung lainnya dalam proses pembelajaran berlangsung, serta 

contoh sumber dapat berupa buku atau referensi yang digunakan 

sebagai bahan dalam E-LKPD. 

d. Rincian Kegiatan, berisikan perintah-perintah yang harus dilakukan 

peserta didik dalam melakukan kegiatan. Dalam hal ini peserta didik 

melakukan kegiatan secara detail dan berurut sehingga nanti dapat 

merumuskan kegiatan yang dilakukan. Misalkan cermatilah cerita 

dibawah ini. 

e. Pertanyaan, komponen ini adalah komponen terakhir yang berisikan 

pertanyaan dimana peserta didik diberikan kesempatan untuk 

 
10Hadi, Soekamto. Panduan Penyusunan Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD). 2020. 
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menuliskan kembali apa yang dihasilkan dari rincian kegiatan 

sebelumnya yang telah dilakukan. 

Selain itu desain LKPD menurut Depdiknas tahun 2010 menjelaskan bahwa 

struktur E-LKPD meliputi:11  

a. Judul, berisikan materi/topik pelajaran yang akan dibelajarkan oleh 

peserta didik. 

b. Petunjuk belajar, berisikan tatacara mengerjakan E-LKPD 

c. Kompetensi yang akan dicapai, berisikan kompetensi inti dan 

kompetensi dasar.  

d. Materi pembelajaran, berisikan cakupan materi apa saja yang akan 

dipelajari.  

e. Informasi pendukung, pada bagian ini berisikan bahan/alat/sumber 

pendukung lainnya. Misalnya alat apa yang diperlukan peserta didik 

untuk melakukan aktivitas belajar. 

f. Paparan isi materi, berisikan penjelasan materi singkat yang akan 

dipelajari 

g. Evaluasi, berisikan soal-soal yang harus diselesaikan oleh peserta didik. 

 
11Hidayat, R., Festiyed, F., & Asrizal, A. Desain LKPD berorientasi pembelajaran terpadu 

tipe jaring laba-laba untuk pembelajaran ipa kelas viii smpn 1 painan. Pillar of Physics 

Education, 8(1), 2016, hal. 116. 
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E-LKPD yang ditujukan untuk membantu peserta didik dalam menemukan 

suatu konsep juga untuk menerapkan konsep yang telah ditemukan memiliki 

struktur diantaranya:12 

a. Judul, dimana berisikan topik/materi pelajaran yang akan dibelajarkan. 

b. Petunjuk belajar, dimana berisikan tatacara mengerjakan E-LKPD 

c. Kompetensi dasar. 

d. Informasi pendukung, pada bagian ini berisikan bahan/alat/sumber 

pendukung lainnya. Misalnya alat apa yang diperlukan peserta didik 

untuk melakukan aktivitas belajar 

e. Langkah kerja, berisikan tahapan atau kegiatan peserta didik dalam 

mencari informasi serta cara yang harus ditempuh peserta didik dalam 

melanjutkan ke tahap berikutnya. 

f. Penilaian. 

Neni Triana menjelaskan dalam bukunya bahwa LKPD berbasis eksperimen 

terdiri dari beberapa komponen, antara lain:13 

a. Judul 

b. Tujuan 

c. Alat dan bahan 

d. Langkah-langkah 

e. Data hasil pengamatan 

 
12Asmaranti, W., Pratama, G. S., & Wisniarti, W. Desain lembar kerja peserta didik 

(LKPD) matematika dengan pendekatan saintifik berbasis pendidikan karakter. (2018), hal. 640. 
13Neni Triana, LKPD Berbasis Eksperimen Tingkatkan Hasil Belajar Siswa, (DKI Jakarta: 

Guepedia, 2021), h. 9 
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f. Pertanyaan dan kesimpulan 

4. Manfaat E-LKPD 

Dalam Nuraeni dijelaskan bahwa manfaat yang dapat dirasakan dengan 

menggunakan E-LKPD dalam belajar mengajar diantaranya:14 

a. Mengaktifkan peran peserta didik ketika pembelajaran berlangsung. 

b. Membantu peserta didik mengembangkan pemahaman konsep yang 

dibangun. 

c. Menuntun peserta didik dalam mengembangkan serta menemukan 

keterampilan dalam pembelajaran. 

d. Sebagai media bantu bagi peserta didik dan guru dalam proses belajar 

mengajar. 

e. Menuntun peserta didik mencatat apa yang telah dipelajari melalui 

kegiatan pembelajaran. 

Selain manfaat diatas, Dalam Tri Budi (dkk) dijelaskan bahwa manfaat E-

LKPD adalah untuk dapat memudahkan pelaksanaan proses pembelajaran, sebagai 

bahan ajar E-LKPD dapat meringankan peran guru dan lebih mengaktifkan peran 

siswa dalam proses belajar mengajar tersebut dan memudahkan siswa agar lebih 

menyerap materi yang diajarkan.15 

 
14NURAENI, N. (2022). Peningkatan hasil belajar siswa SMA Negeri 1 Jatibarang melalui 

Pembelajaran Discovery Learning dengan LKPD pada materi Redoks dan Sel 

Elektrokimia. STRATEGY: Jurnal Inovasi Strategi dan Model Pembelajaran, 2(4), hal. 420. 

15Budi, T., Ramadhona, R., & Tambunan, L. R. Pengembangan E-LKPD Berbasis Gaya 

Belajar untuk Meningkatkan Kemandirian Belajar Peserta Didik. Student Online Journal (SOJ) 

UMRAH-Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 2(2), 2021, hal. 1569-1570 
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Dari beberapa manfaat diatas dapat disimpulkan bahwa manfaat E-LKPD 

bagi peserta didik dan guru sangat besar, selain memudahkan peserta didik juga 

sebagai panduan membantu pencapaian tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

5. Fungsi E-LKPD  

LKPD memiliki fungsi yang tentunya sangat banyak, begitu pula dengan E-

LKPD. Beberapa fungsi E-LKPD diantaranya sebagai berikut: 

a. Dapat dijadikan bahan ajar untuk mengaktifkan peserta didik dalam 

proses pembelajaran. 

b. Dapat dijadikan bahan untuk mempermudah peserta didik dalam 

mengingat dan memahami materi yang diberikan. 

c. Dapat dijadikan bahan ajar yang efektif serta memuat latihan-latihan 

soal didalamnya untuk peserta didik agar dapat berlatih. 

d. Memudahkan pelaksanaan pembelajaran kepada peserta didik. 

C. E-LKPD Interaktif 

E-LKPD interaktif merupakan salah satu perangkat pembelajaran berbasis 

teknologi informasi dan komunikasi (TIK) yang dapat digunakan dalam proses 

kegiatan pembelajaran.16 E-LKPD interaktif dikemas secara digital yang mudah 

diakses, hal ini bertujuan agar membantu kegiatan pembelajaran secara efektif dan 

efisien. E-LKPD adalah jenis lembar kerja peserta didik yang dibuat dan dijalankan 

 
16 Putri, N. L. P. D., & Astawan, I. G. E-LKPD Interaktif Dengan Model Project Based 

Learning Materi Bangun Ruang Kelas V Sekolah Dasar. Jurnal Pedagogi Dan Pembelajaran, 5(2), 

2022, hal. 304 
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dengan bantuan sistem komputer dan dukungan internet. Penggunaan E-LKPD 

sendiri lebih efisien dimana dapat diakses menggunakan handphone maupun laptop 

tanpa melibatkan kertas untuk mencetaknya.  

E-LKPD interaktif adalah E-LKPD yang di dalam penyampaian materi 

pembelajaran disusun secara terintegrasi dimana mencakup teks, gambar, video, 

animasi, maupun suara.17 Dengan menggunakan E-LKPD interaktif ini juga dapat 

meningkatkan kemampuan guru maupun peserta didik untuk dapat memanfaatkan 

teknologi yang semakin berkembang pesat. Di dalam E-LKPD interaktif terdapat 

gabungan dari teks, gambar, serta video pembelajaran yang disampikan 

menggunakan handphone maupun laptop dan disampaikan secara interaktif atau 

merespon tindakan pengguna dengan adanya hubungan timbal balik antara 

sipengguna dengan E-LKPD. 

D. Problem Based Learning 

Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang 

menekankan dimana siswa peserta didik dihadapkan dengan berbagai masalah yang 

mereka  hadapi pada dunia nyata dan fokus untuk memecahkan permasalah 

tersebut.18 Problem based learning adalah sebuah model pembelajaran dimana 

peserta didik dituntut untuk berpikir secara kritis, hal ini bertujuan agar peserta 

didik dapat memecahkan masalah yang ada. Dalam model problem based learning 

 
17 Rosnaningsih, A., Ardelia, E., & Anggestin, T. (2021). Pengembangan E-LKS Interaktif 

Mata Pelajaran Bahasa Inggris dengan Menggunakan Model ADDIE di Sekolah Dasar Negeri 

Karawaci Baru 4 Kota Tangerang. Ikra-Ith Humaniora: Jurnal Sosial Dan Humaniora, 5(3), hal 46 

18 Indrawati, D, & Aldhani, N. P. R. Pengembangan LKPD Elektronik Materi Bilangan 

Pecahan Berbasis Problem Based Learning Pada Peserta Didik Sekolah Dasar. JPGSD Vol. 11 No. 

8, 2023, hal.1658 
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ini siswa memiliki peranan untuk menganalisis dan mengatasi masalah dengan 

kemampuan mereka masing-masing, sedangkan peran guru hanya sebagai 

fasilitator yang menerapkan model serta memberikan bimbingan agar peserta didik 

dapat menyelesaikan masalah dengan tepat dan benar. Meke, Wondo & Wutsqa 

dalam Yunita T, menjelaskan bahwa problem based learning merupakan model 

pembelajaran yang direkomendasikan dimana penggunaannya dipusatkan pada 

peserta didik agar dapat menyelesaikan permasalahan yang diberikan.19  

Model pembelajaran problem based learning sendiri memiliki beberapa 

kelebihan dan kekurangan. Menurut Hamdani dalam Masrinah mengemukakan 

beberapa kelebihan problem based learning diantaranya:20 

1. Peserta didik terlibat dalam proses belajar mengajar sehingga 

pemahamannya diserap dengan baik. 

2. Dapat melatih kerja sama antar peserta didik. 

3. peserta didik didorong untuk memiliki kemampuan memecahkan masalah 

dalam situasi yang nyata. 

4. peserta didik dapat membangun pengetahuannya sendiri melalui aktivitas 

belajar. 

 
19Meke, K. D. P., Wondo, M. T. S., & Wutsqa, D. U. (2020). Pembelajaran problem based 

learning dengan penggunaan bahan manipulatif ditinjau dari minat belajar matematika. JPPM 

(Jurnal Penelitian dan Pembelajaran Matematika), 13(2), 164-177. 

https://jurnal.untirta.ac.id/index.php/JPPM/article/view/6834. Dikutip dari Pribadi, Y. T., Sholeh, 

D. A., & Auliaty, Y. (2021). Pengembangan E-Lkpd Materi Bilangan Pecahan Berbasis Problem 

Based Learning Pada Kelas Iv Sekolah Dasar. Prima Magistra: Jurnal Ilmiah Kependidikan, 2(2), 

hal.266. 

20Hamdani. (2011). Strategi Belajar Mengajar. Bandung : Pustaka Setia. Dikutip dari 

Masrinah, E. N., Aripin, I., & Gaffar, A. A. (2019, October). Problem based learning (PBL) untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis. In Prosiding Seminar Nasional Pendidikan (Vol. 1, pp. 

hal. 927 

https://jurnal.untirta.ac.id/index.php/JPPM/article/view/6834
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5. Pembelajaran yang berfokuskan pada masalah sehingga peserta didik dapat 

mempelajari materi yang belum ada kaitannya pada saat itu secara tidak 

langsung. 

6. Terjadi aktivitas ilmiah pada peserta didik melalui kerja kelompok. 

7. peserta didik terbiasa menggunakan sumber-sumber pengetahuan baik dari 

internet, perpustakaan, observasi maupun wawancara. 

Selain kelebihan, model pembelajaran problem based learning juga 

memiliki kekurangan, diantaranya: 

1. Untuk peserta didik yang kurang aktif, dapat menjadikan tujuan yang ingin 

dicapai dalam pembelajaran terhambat. 

2. Waktu yang dibutuhkan tergolong lama dan menghabiskan banyak dana. 

3. Metode ini hanya dapat diterapkan pada beberapa mata pelajaran saja. 

4. Kelas yang banyak memiliki karakteristik peserta didik yang berbeda-beda 

kemungkinan besar akan mengalami kendala dalam pembagian tugas. 

5. Model pembelajaran ini kurang tepat jika diterapkan pada jenjang sekolah 

dasar, hal ini karena peserta didik masih kurang mampu dalam hal bekerja 

sama. 

6. Model ini membutuhkan waktu yang tergolong banyak. 

7. Kemampuan guru yang mampu memotivasi peserta didik dalam 

bekerjasama sangat dibutuhkan.21 

 
21 Masrinah, Problem based learning (PBL)…., hal. 928. 
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Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran problem based 

learning memiliki kelebihan serta keterbasan sendiri dalam pembelajaran, salah 

satu kelebihannya dimana model problem based learning ini dapat membuat 

pendidikan di sekolah lebih relevan dengan kehidupan luar sekolah, peserta didik 

juga dapat melatih keterampilan memecahkan masalah secara kritis, dan lain 

sebagainya. disamping kelebihan yang dimiliki, model ini juga memiliki 

keterbatasan dimana peserta didik dituntut untuk menganalisis, merumuskan 

hipotesis, mencari data dan memecahkan masalah dalam waktu yang singkat dari 

pembelajaran konvensional biasanya. Maka dari itu peran guru sangat penting 

untuk mendampingi peserta didik sehingga diharapkan hambatan-hambatan yang 

ada dapat diatasi secara bersama-sama. 

Problem based learning memiliki karakteristik, berdasarkan pendapat 

Arends pembelajaran berbasis masalah (problem based learning) memiliki 

beberapa karakteristik yaitu:22 

1. Mengorientasikan peserta didik kedalam permasalahan yang autentik serta 

menghindari terjadinya pembelajaran yang terisolasi. 

2. Difokuskan pada peserta didik dalam waktu yang lama. 

3. Terciptanya pembelajaran yang dapat menyelesaikan permasalah tertentu 

seperti melalui observasi. 

4. Masalah yang disajikan adalah masalah yang autentik dengan dunia nyata. 

5. Karya yang dihasilkan harus dipresentasikan 

 
22Trianto Ibnu Badar Al-Tabany, mendesain model pembelajaran inovatif, progresif, dan 

kontekstual (Jakarta: PT Kharisma Putra Utama, 2014), hal. 68. 
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6. Hal yang dibelajarkan di sekolah dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari. 

7. Proses pembelajaran dapat terjalin pada kelompok kecil agar guru dapat 

mengawasi seluruh kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik. 

8. Peran guru sebagai pembangkit semangat bagi peserta didik, dan 

pembimbing peserta didik agar tidak mengalami kesulitan. 

9. Masalah yang diberikan bertujuan untuk merangsang proses belajar 

mengajar pada peserta didik. 

10. Masalah merupakan jalan untuk mencapai keterampilan pemecahan 

masalah 

11. Informasi yang didapat juga bisa dilakukan dengan pembelajaran mandiri. 

E. E-LKPD Berbasis Problem Based Learning 

E-LKPD berbasis problem based learning adalah lembar kerja peserta didik 

elektronik yang isinya mencakup unsur-unsur pembelajaran yang berbasis masalah 

didalamnya, serta diterapkan dalam serangkaian proses belajar mengajar. E-LKPD 

berbasis problem based learning sendiri dapat memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk dapat terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. 

Tujuannya agar peserta didik dapat menemukan dan memahami konsep-konsep 

secara mandiri dan tidak luput dari bimbingan guru. E-LKPD berbasis problem 

based learning juga dapat dikatakan sebagai E-LKPD berbasis masalah, serta dalam 

proses pembelajaran diharapkan agar siswa dapat meningkatkan pemahaman serta 

penguasaan materi yang diberikan. Dengan adanya E-LKPD berbasis problem 

based learning peserta didik tertarik belajar akan hal-hal yang telah diketahui 
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sebelumnya, misalnya hal-hal yang berkaitan dengan permasalahan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

E-LKPD yang beredar sebelumnya banyak ditekankan pada penjelasan 

materi disertai dengan contoh soal dan soal-soal latihan. Maka dari itu dibutuhkan 

sebuah produk E-LKPD baru yang berbasis problem based learning. Urutan sintaks 

problem based learning yaitu sebagai berikut: 

1. Peserta didik diberikan sebuah masalah di awal pembelajaran oleh pendidik 

2. Dalam kelompok yang telah dibagikan, peserta didik melakukan diskusi 

didalamnya. 

3. Pencarian informasi terkait permasalah yang diberikan dapat ditelusuri oleh 

peserta didik dari perpustakaan, internet, observasi dan lain sebagainya. 

4. Peserta didik melakukan diskusi kembali terkait penyelesaian masalah 

dalam kelompoknya.  

5. Peserta didik menyajikan solusi yang mereka temukan serta 

mempresentasikan hasil karya tersebut. 

6. Peserta didik melakukan evaluasi dengan bimbingan guru yang berkaitan 

dengan seluruh kegiatan pembelajaran.23 

Maka dari penjelasan diatas, fase-fase pada basis problem based learning 

dapat ditulis sebagai berikut:24  

 
23 Masrinah, Problem based learning (PBL)…., hal. 926. 

24Dewi, T. A., & Wardani, N. S. Peningkatan hasil belajar tematik melalui pendekatan 

problem based learning siswa kelas 2 SD. Jurnal Riset Teknologi dan Inovasi Pendidikan 

(JARTIKA), 2(1), 2019, hal. 236. 
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1. Orientasi 

Pada fase ini, guru menjelaskan tujuan pembelajaran, memotivasi peserta 

didik yang terlibat dalam aktivitas pemecahan masalah yang akan dipilih. 

2. Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar 

Difase ini guru membantu peserta didik dalam mendefinisikan tugas belajar 

yang berhubungan dengan masalah. 

3. Membimbing 

Dalam fase ini peserta didik dibimbing dalam proses mengumpulkan 

informasi yang sesuai baik secara kelompok maupun individual. 

4. Mengembangkan dan menyelesaikan masalah  

Setelah siswa mengumpulkan informasi, selanjutnya peserta didik 

merencanakan strategi apa yang akan mereka gunakan untuk memecahkan 

masalah. Pada fase ini peserta didik siap menggunakan strategi yang mereka 

rancang tersebut. 

5. Menyajikan hasil karya 

Guru membantu peserta didik dalam merencanakan dan menyiapkan karya 

yang sesuai dengan informasi yang telah dikumpulkan serta 

mempresentasikn hasil karya tersebut. 

6. Menganalisis dan mengevaluasi pada proses pemecahan masalah 

Dalam fase ini guru membimbing presentasi dan mendorong kelompok 

memberikan penghargaan serta masukan. Kemudian peserta didik 
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melakukan refleksi atau evaluasi terhadap hal-hal yang telah dilakukan 

dalam proses-proses yang digunakan. 

F. Liveworksheets 

Liveworksheet adalah sebuah platform web yang diakses melalui 

https://www.liveworksheets.com serta dapat diakses secara gratis, dan dapat 

digunakan untuk merancang E-LKPD. Liveworksheet ini merupakan lembar kerja 

elektronik dimana memanfaatkan teknologi baru dalam membantu dunia 

pendidikan.  Liveworksheet sendiri memungkinkan  seseorang dalam mengubah 

LKPD tradisional/konvensional menjadi lembar kerja online (interaktif) dan dapat 

diakses oleh peserta didik menggunakan handphone maupun laptop. Liveworksheet 

sendiri merupakan sebuah software yang bisa menjadikan lembar kerja peserta 

didik yang berbentuk cetak (pdf, dokumen, dan gambar) menjadi lembar kerja 

online (interaktif) dan dapat menyajikan video, audio maupun gambar.25 

G. Trigonometri  

Materi yang dimuat adalah materi tentang perbandingan trigonometri yang 

ada dalam capaian pembelajaran fase E kelas X yaitu : 

 

 

 

 
25 Widiyani, A., & Pramudiani, P. (2021). Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) Berbasis Software Liveworksheet pada Materi PPKn. DWIJA CENDEKIA: Jurnal Riset 

Pedagogik, Vol. 5, No.(1), hal. 134 

https://www.liveworksheets.com/
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Elemen Capaian 

Pembelajaran 

(CP) 

Tujuan 

Pembelajaran 

(TP) 

Kriteria Ketercapaian 

Tujuan Pembelajaran 

(KKTP) 

Geometri Di akhir fase E, 

peserta didik dapat 

menyelesaikan 

permasalahan 

segitiga siku-siku 

yang melibatkan 

perbandingan 

trigonometri dan 

aplikasinya. 

Menyelesaikan 

permasalahan 

segitiga siku-siku 

yang melibatkan 

perbandingan 

trigonometri dan 

aplikasinya 

• Menjelaskan 

perbandingan 

trigonometri Sinus, 

Cosinus, Tangen 

sebagai nilai 

perbandingan. 

• Menyelesaikan 

permasalahan yang 

berkaitan dengan rasio 

trigonometri pada 

segitiga siku-siku dan 

aplikasinya. 

• Menerapkan 

penggunaan 

perbandingan 

trigonometri tangen 

dalam kehidupan 

sehari-hari. 

• Menjelaskan identitas 

trigonometri sebagai 

hubungan antar rasio 

trigonometri dalam 

membuktikan 

identitas trigonometri 

lainnya. 

• Menggeneralisasi 

rasio trigonometri 
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untuk sudut-sudut 

berelasi 

Tabel 2. 1  CP dan TP  dan KKTP Materi Trigonometri 

Materi tentang perbandingan trigonometri yang terdiri dari tiga subbab, 

yaitu, perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku, identitas trigonometri, 

dan perbandingan trigonometri pada sudut berelasi. Penjabaran dari substansi 

materi tersebut antara lain: 

1. Perbandingan Trigonometri Pada Segitiga Siku-Siku 

Materi Pra Syarat 

Perhatikan gambar segitiga di bawah ini! 

 

 

 

 

 

 

 

Segitiga di atas adalah segitiga siku-siku dengan sudut siku-siku di A, dan 

BC adalah sisi miring. Dalam teorema Pythagoras berlaku hubungan antara panjang 

sisi-sisi pada segitiga siku-siku. Dalil tersebut menyatakan bahwa: 

𝒂𝟐 = 𝒃𝟐 + 𝒄𝟐 

 

 

 

 

B 

C 

𝜃 

a 

A 
c 

b 

Gambar 2. 1 Segitiga Siku-Siku 
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Konsep Sudut 

Sudut adalah bangun yang dibentuk oleh dua sinar garis yang bertitik 

pangkal pada satu titik.26 Selain itu, arah putaran memiliki makna dalam sudut. 

Suatu sudut bertanda “positif” jika arah putarannya berlawanan dengan arah putaran 

jarum jam, dan bertanda “negatif “ jika arah putarannya searah dengan jarum jam. 

Arah putaran untuk membentuk sudut juga dapat diperhatikan pada posisi akhir 

terhadap sisi awal. 

 

 

 

a. Sudut bertanda positif   b. sudut bertanda negatif 

 

Selain sudut bertanda positif dan bertanda negatif terdapat pula sudut 

elevasi dan sudut depresi. Sudut elevasi adalah besar sudut dari garis horizontal ke 

atas, sedangkan sudut depresi adalah besar sudut dari garis horizontal ke bawah. 

Pada umumnya, ada dua ukuran yang digunakan untuk menentukan besar 

suatu sudut, yaitu derajat yang dilambangkan dengan ( ° ), dan radian yang 

dilambangkan dengan ( rad ). Singkatnya, satu putaran penuh = 360° atau 1° 

didefinisikan sebagai besar sudut yang dibentuk oleh  
1

360
  putaran penuh.  

 
26 Isman M. Nur dkk, Buku Ajar Trigonometri (Ternate:TAHTA MEDIA GROUP: 2023), 

hal. 2 

Sisi Akhir 

Sisi Awal 

Sisi Awal 

Sisi Akhir 

Gambar 2. 2  Sudut bertanda positif dan sudut bertanda negatif 
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Perhatikan gambar di bawah ini! 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sehingga didapatkan: 

 

 

Penamaan Sisi Segitiga Siku-Siku 

Tiga nama untuk setiap sisi segitiga adalah : 

 

 

 

 

 

 

 

 

𝟏

𝟒
   putaran = 𝟗𝟎° 

 

 

𝟏

𝟒
   putaran = 𝟗𝟎° 

 

𝟏

𝟐
   putaran = 𝟏𝟖𝟎° 

 

 

𝟏

𝟐
   putaran = 𝟏𝟖𝟎° 

 

𝟏  putaran = 𝟑𝟔𝟎°  

 

𝟏  putaran = 𝟑𝟔𝟎°  

𝟏

𝟒
   Putaran 

 

𝟏

𝟐
   Putaran 

 

1 Putaran 

 
Gambar 2. 3 Macam-Macam Putaran 

Titik Pusat Jari-Jari 
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Perbandingan Trigonometri Pada Segitiga Siku-Siku 

Perhatikan segitiga di bawah ini! 

 

 

 

 

 

 

Perhatikan segitiga 𝐴𝐵𝐶 dengan siku-siku di B diatas. Jika besar sudut 𝐵𝐴𝐶 =

𝜃, maka: 

• 𝐵𝐶 disebut sisi siku-siku di depan sudut 𝜃 

• 𝐴𝐵 disebut sisi siku-siku di samping sudut 𝜃 

A 

C 

𝜃 
B Samping 

 

Gambar 2. 4 Nama Sisi Dalam 

Segitiga Siku-Siku 

Gambar 2. 5 Segitiga Siku-Siku 

ABC 

Depan 

 

Samping 
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• 𝐴𝐶 adalah hipotenusa, yaitu sisi terpanjang dari ketiga sisi segitiga siku-

siku 𝐴𝐵𝐶. 

Perbandingan trigonometri dalam segitiga siku-siku 𝐴𝐵𝐶 diatas didefinisikan 

sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

Nilai Trigonometri Sudut Istimewa 

Sudut istimewa adalah suatu sudut di mana nilai perbandingan trigonometrinya 

dapat ditentukan secara langsung tanpa menggunakan daftar trigonometri atau 

kalkulator. Sudut-sudut yang dimaksud adalah sudut-sudut yang besarnya 

0°, 30°, 45°, 60°, dan 90° ( Sudut yang berada pada kuadran I ). 

Diketahui lingkaran satuan dengan jari-jarinya 1 satuan. 

 

 

 

 

 

𝐬𝐢𝐧𝐮𝒔 𝜽 =  
𝒔𝒊𝒔𝒊 𝒅𝒆𝒑𝒂𝒏

𝒔𝒊𝒔𝒊 𝒎𝒊𝒓𝒊𝒏𝒈
=  

𝑩𝑪

𝑨𝑪
   

 

 

𝐬𝐢𝐧𝐮𝒔 𝜽 =  
𝒔𝒊𝒔𝒊 𝒅𝒆𝒑𝒂𝒏

𝒔𝒊𝒔𝒊 𝒎𝒊𝒓𝒊𝒏𝒈
=  

𝑩𝑪

𝑨𝑪
   

 

𝐭𝐚𝐧𝐠𝒆𝒏 𝜽 =  
𝒔𝒊𝒔𝒊 𝒅𝒆𝒑𝒂𝒏

𝒔𝒊𝒔𝒊 𝒔𝒂𝒎𝒑𝒊𝒏𝒈
=  

𝑩𝑪

𝑨𝑩
  

 

 

𝐭𝐚𝐧𝐠𝒆𝒏 𝜽 =  
𝒔𝒊𝒔𝒊 𝒅𝒆𝒑𝒂𝒏

𝒔𝒊𝒔𝒊 𝒔𝒂𝒎𝒑𝒊𝒏𝒈
=  

𝑩𝑪

𝑨𝑩
  

 

𝐜𝐨𝐬𝐢𝒏𝒖𝒔 𝜽 =  
𝒔𝒊𝒔𝒊 𝒔𝒂𝒎𝒑𝒊𝒏𝒈

𝒔𝒊𝒔𝒊 𝒎𝒊𝒓𝒊𝒏𝒈
=  

𝑨𝑩

𝑨𝑪
  

 

 

𝐜𝐨𝐬𝐢𝒏𝒖𝒔 𝜽 =  
𝒔𝒊𝒔𝒊 𝒔𝒂𝒎𝒑𝒊𝒏𝒈

𝒔𝒊𝒔𝒊 𝒎𝒊𝒓𝒊𝒏𝒈
=  

𝑨𝑩

𝑨𝑪
  

 

𝛼 
𝑥 

𝑦 

𝑷(𝑥, 𝑦) 

1 

𝑶 𝑷′ 
𝑋 

𝑌 
 

sin 𝛼° =  
𝑃𝑃′

1
=

𝑦

1
= 𝑦  

cos 𝛼° =  
𝑂𝑃′

1
=

𝑥

1
= 𝑥   

tan 𝛼° =  
𝑃𝑃′

𝑂𝑃′
=

𝑦

𝑥
, dengan syarat 𝑥

≠ 0. 

 

 

 

 

sin 𝛼° =  
𝑃𝑃′

1
=

𝑦

1
= 𝑦  
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Dari gambar di atas, didapatkan koordinat titik 𝑃(𝑥, 𝑦) = (cos 𝛼°, sin 𝛼°). 

1. Nilai perbandingan trigonometru untuk sudut 𝟎° 

Perhatikan gambar di bawah ini! 

 

 

 

 

 

 

 

2. Nilai Perbandingan Trigonometri Untuk Sudut 𝟑𝟎° 

Perhatikan gambar di bawah ini! 

 

 

 

 

 

 

 

 

𝑶 
𝑋 

𝑌 

𝑥 

𝑃(1,0) 

Koordinat titik 𝑃(𝑥, 𝑦) = (1,0), 

sehingga didapatkan: 

 sin 0° = 0, 

cos 0° = 1  

tan 0° =
𝑦

𝑥
=

sin 0°

cos 0°
=

0

1
= 0  

 

 

Perhatikan untuk besar sudut 

30° 

sin 30° =
𝑑𝑒

𝑚𝑖
=

1

2
, 

cos 30° =
𝑠𝑎

𝑚𝑖
=

1

2
√3, 

tan 30° =
𝑑𝑒

𝑠𝑎
=

1

√3
  

 

 

Gambar 2. 6 Sudut 0° 

Gambar 2. 7 Segitiga Siku-Siku 

untuk Sudut 30° 
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3. Nilai Perbandingan Trigonometri Untuk Sudut 𝟒𝟓° 

Perhatikan gambar di bawah ini! 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Nilai Perbandingan Trigonometri Untuk Sudut 𝟔𝟎° 

Perhatikan gambar di bawah ini! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

45° 

 

45° 

 

√2 
1 

Perhatikan untuk besar sudut 

45° 

sin 45° =
𝑑𝑒

𝑚𝑖
=

1

√2
, 

cos 45° =
𝑠𝑎

𝑚𝑖
=

1

√2
, 

tan 45° =
𝑑𝑒

𝑠𝑎
=

1

1
= 1  

60° 

 

30° 

 

2 

 

2 
1 

 

1 

Perhatikan untuk besar sudut 60° 

sin 60° =
𝑑𝑒

𝑚𝑖
=

√3

2
, 

cos  60° =
𝑠𝑎

𝑚𝑖
=

1

2
, 

tan 60° =
𝑑𝑒

𝑠𝑎
=

√3

1
  

 

 

Gambar 2. 8 Segitiga Siku-Siku 

untuk Sudut 45° 

 

1 

 

1 

Gambar 2. 9 Segitiga siku-siku 

untuk sudut 60° 

√3 

 

1 
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5. Nilai Perbandingan Trigonometri Untuk Sudut 𝟗𝟎° 

Perhatikan gambar di bawah ini! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sehingga dapat disimpulkan hasil nilai trigonometri adalah: 

Sudut Istimewa 

Trigonometri 

 

𝟎° 𝟑𝟎° 𝟒𝟓° 𝟔𝟎° 𝟗𝟎° 

𝒔𝒊𝒏𝒖𝒔 0 𝟏

𝟐
 

𝟏

𝟐
√𝟐 

 

𝟏

𝟐
√𝟑 

1 

𝒄𝒐𝒔𝒊𝒏𝒖𝒔 1 𝟏

𝟐
√𝟑 

 

𝟏

𝟐
√𝟐 

𝟏

𝟐
 

0 

𝒕𝒂𝒏𝒈𝒆𝒏 0 𝟏

𝟑
√𝟑 

 

1 √𝟑 Tidak 

Terdefinisi 

Tabel 2. 2 Nilai-Nilai Sudut Istimewa 

 

 

 

 

𝑶 
𝑋 

𝑌 

𝑦 

𝑃(0,1) 

 

Koordinat titik 

𝑃(𝑥, 𝑦) = (0,1), 

sehingga didapatkan: 

 sin 90° = 1, 

cos 90° = 0  

tan 90° =
𝑦

𝑥
=

1

0
=

𝑡𝑖𝑑𝑎𝑘 𝑡𝑒𝑟𝑑𝑒𝑓𝑖𝑛𝑖𝑠𝑖.  

Gambar 2. 10 Sudut 90° 
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Contoh Soal Penerapan Masalah Kontekstual Yang Berkaitan dengan Rasio 

Trigonometri (𝒕𝒂𝒏𝒈𝒆𝒏) Pada Segitiga Siku-Siku 

 

1. Seorang siswa ingin mengukur bambu yang menancap di tanah. Setelah 

diukur, panjang bayangannya adalah 12 meter dan sudut elevasi yang 

terbantuk antara bayangan dengan puncak bambu adalah 30°. Tentukan 

tinggi bambu tersebut! 

Jawab: 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat di ilustrasikan sebagai berikut. 

 

 

 

 

𝐷𝑖𝑘𝑒𝑡𝑎ℎ𝑢𝑖 ∶ 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑎𝑦𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 = 12 𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟  

𝑀𝑖𝑠𝑎𝑙 ∶  𝑏𝑎𝑚𝑏𝑢 = 𝑥 

Ditanya : tinggi bambu …? 

   Penyelesaian : 

Dari ilustrasi diatas didapatkan bahwasannya sisi yang diketahui merupakan sisi 

samping dan besar sudut elevasi yang terbentuk. Maka dari itu permasalahan ini 

dapat diselesaikan dengan menggunakan perbandingan trigonometri " 𝒕𝒂𝒏𝒈𝒆𝒏" 

Bambu 

Bayangan 

 

30° 

 

Gambar 2. 11 Gambar Ilustrasi 
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Maka penyelesaiannya adalah sebagai berikut. 

    tan 30° =
𝑑𝑒

𝑚𝑖
  

   1

3
√3 =  

𝑥

12
  

𝑥 =  
1

3
√3 × 12  

𝑥 = 4√3  atau 6,93 meter  

Jadi, dapat disimpulkan bahwa tinggi bambu tersebut adalah 6,93 meter. 

2. IDENTITAS TRIGONOMETRI 

a. Identitas trigonometri dasar yang merupakan hubungan kebalikan 

 

 

 

 

b. Identitas trigonometri dasar yang merupakan hubungan perbandingan  

 

 

 

c. Identitas trigonometri dasar yang diperoleh dari hubungan teorema 

Pythagoras 

Identitas – identitas trigonometri dasar yang diperoleh dari hubungan 

Pythagoras dapat diperoleh melalui tinjauan berikut. 

coseca𝑛 𝛼° =
1

sin 𝛼°
 

 

coseca𝑛 𝛼° =
1

sin 𝛼°
 

secan 𝛼° =
1

cos 𝛼°
 

 

secan 𝛼° =
1

cos 𝛼°
 

cotangen 𝛼° =
1

tan 𝛼°
 

 

cotangen 𝛼° =
1

tan 𝛼°
 

tang𝑒𝑛 𝛼° =
sin 𝛼°

cos 𝛼°
 

 

tang𝑒𝑛 𝛼° =
sin 𝛼°

cos 𝛼°
 

cotangen 𝛼° =
cos 𝛼°

sin 𝛼°
 

 

cotangen 𝛼° =
cos 𝛼°

sin 𝛼°
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Perhatikan gambar di bawah ini! 

 

 

 

 

 

 

Dari gambar diatas diperoleh : 

 

 

 

 

 

 

 

Sehingga dalam Teorema Pythagoras berlaku: 

(𝑂𝑃′)2 + (𝑃𝑃′)2
= (𝑂𝑃)2  

(𝑥)2 + (𝑦)2 = (𝑟)2  

 

𝛼 
𝑥 

𝑦 

𝑷(𝑥, 𝑦) 

𝑟 

𝑶 𝑷′ 
𝑋 

𝑌 

sin 𝛼° =
𝑑𝑒

𝑚𝑖
=  

𝑃𝑃′

𝑂𝑃
=

𝑦

𝑟
=

𝑦

1
= 𝑦 

cos 𝛼° =
𝑠𝑎

𝑚𝑖
=  

𝑂𝑃′

𝑂𝑃
=

𝑥

𝑟
=

𝑥

1
= 𝑥 

tan 𝛼° =
𝑑𝑒

𝑠𝑎
=  

𝑃𝑃′

𝑂𝑃′
=

𝑦

𝑥
 

cot 𝛼° =
𝑠𝑎

𝑑𝑒
=  

𝑂𝑃′

𝑃𝑃′
=

𝑥

𝑦
 

sec 𝛼° =
𝑚𝑖

𝑠𝑎
=  

𝑂𝑃

𝑂𝑃′
=

𝑟

𝑥
=

1

𝑥
 

cosec 𝛼° =
𝑚𝑖

𝑑𝑒
=  

𝑂𝑃

𝑃𝑃′
=

𝑟

𝑦
=

1

𝑦
 

 

 

sin 𝛼° =
𝑑𝑒

𝑚𝑖
=  

𝑃𝑃′

𝑂𝑃
=

𝑦

𝑟
=

𝑦

1
= 𝑦 

cos 𝛼° =
𝑠𝑎

𝑚𝑖
=  

𝑂𝑃′

𝑂𝑃
=

𝑥

𝑟
=

𝑥

1
= 𝑥 

tan 𝛼° =
𝑑𝑒

𝑠𝑎
=  

𝑃𝑃′

𝑂𝑃′
=

𝑦

𝑥
 

cot 𝛼° =
𝑠𝑎

𝑑𝑒
=  

𝑂𝑃′

𝑃𝑃′
=

𝑥

𝑦
 

sec 𝛼° =
𝑚𝑖

𝑠𝑎
=  

𝑂𝑃

𝑂𝑃′
=

𝑟

𝑥
=

1

𝑥
 

cosec 𝛼° =
𝑚𝑖

𝑑𝑒
=  

𝑂𝑃

𝑃𝑃′
=

𝑟

𝑦
=

1

𝑦
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Jika kedua ruas dari (𝑥)2 + (𝑦)2 = (𝑟)2 dibagi 𝑟2   

maka: 

(𝑥)2 + (𝑦)2 = (𝑟)2  

(
𝑥2

𝑟2
) +  (

𝑦2

𝑟2
) =  (

𝑟2

𝑟2
)  

(
𝑥

𝑟
)

2

+  (
𝑦

𝑟
)

2

=  1  

Sehingga :  

 

 

(cos 𝛼°)2 + (sin 𝛼°)2 = (1)2  

Sehingga : 

 

 

 

 

 

Jika kedua ruas dari (𝑥)2 + (𝑦)2 = (𝑟)2 dibagi 𝑟2   

maka: 

(𝑥)2 + (𝑦)2 = (𝑟)2  

(
𝑥2

𝑟2) +  (
𝑦2

𝑟2) =  (
𝑟2

𝑟2)  

(
𝑥

𝑟
)

2

+  (
𝑦

𝑟
)

2

=  1  

Sehingga :  

 

 

(cos 𝛼°)2 + (sin 𝛼°)2 = (1)2  

Sehingga : 

 

 

 

 

𝒄𝒐𝒔𝟐 𝒂° + 𝒔𝒊𝒏𝟐 𝜶° = 𝟏 

 

 

𝒄𝒐𝒔𝟐 𝒂° + 𝒔𝒊𝒏𝟐 𝜶° = 𝟏 

 

Jika kedua ruas dari (𝑥)2 + (𝑦)2 = (𝑟)2 dibagi 𝑥2   

maka : 

(𝑥)2 + (𝑦)2 = (𝑟)2  

(
𝑥2

𝑥2
) + (

𝑦2

𝑥2
) = (

𝑟2

𝑥2
) 

1 + (
𝑦

𝑥
)

2

= (
1

𝑥
)

2

 

Sehingga: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jika kedua ruas dari (𝑥)2 + (𝑦)2 = (𝑟)2 dibagi 𝑥2   

maka : 

(𝑥)2 + (𝑦)2 = (𝑟)2  

(
𝑥2

𝑥2
) + (

𝑦2

𝑥2
) = (

𝑟2

𝑥2
) 

𝟏 + 𝒕𝒂𝒏𝟐𝜶° = 𝒔𝒆𝒄𝟐𝜶°  

 

 

𝟏 + 𝒕𝒂𝒏𝟐𝜶° = 𝒔𝒆𝒄𝟐𝜶°  
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Contoh Soal: 

1. Buktikan bahwa cos 𝛼° (1 − tan 𝛼°) = cos 𝛼° − sin 𝛼°! 

2. Buktikan bahwa 𝑠𝑖𝑛4 𝛼° − 𝑠𝑖𝑛2 𝛼 = 𝑐𝑜𝑠4 𝛼° − 𝑐𝑜𝑠2 𝛼°! 

Jawab: 

1. cos 𝛼° (1 − tan 𝛼°) = cos 𝛼° − cos 𝛼°  tan 𝛼°  

                          = cos 𝛼° − cos 𝛼° (
sin 𝛼°

cos 𝛼°
) 

                          = cos 𝛼° − sin 𝛼°  

Jadi, terbukti bahwa  cos 𝛼° (1 − tan 𝛼°) = cos 𝛼° − sin 𝛼° 

 

2.  𝑠𝑖𝑛4 𝛼° − 𝑠𝑖𝑛2 𝛼 = (𝑠𝑖𝑛2 𝛼°)2 − 𝑠𝑖𝑛2 𝛼° 

                      = (1 − 𝑐𝑜𝑠2𝛼°)2 − (1 − 𝑐𝑜𝑠2𝛼°) 

                      = 1 − 2 𝑐𝑜𝑠2 𝛼° + 𝑐𝑜𝑠4 𝛼° − 1 + 𝑐𝑜𝑠2𝛼° 

                      = 𝑐𝑜𝑠4 𝛼° − 𝑐𝑜𝑠2 𝛼° 

Jika kedua ruas dari (𝑥)2 + (𝑦)2 = (𝑟)2 dibagi 𝑦2   

maka : 

(𝑥)2 + (𝑦)2 = (𝑟)2 

(
𝑥2

𝑦2
) + (

𝑦2

𝑦2
) = (

𝑟2

𝑦2
) 

(
𝑥

𝑦
)

2

+ 1 = (
𝑟

𝑦
)

2

 

Sehingga: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jika kedua ruas dari (𝑥)2 + (𝑦)2 = (𝑟)2 dibagi 𝑦2   

maka : 

(𝑥)2 + (𝑦)2 = (𝑟)2 

(
𝑥2

𝑦2
) + (

𝑦2

𝑦2
) = (

𝑟2

𝑦2
) 

(
𝑥

𝑦
)

2

+ 1 = (
𝑟

𝑦
)

2

 

Sehingga: 

 

 

 

 

 

 

 

 

𝒄𝒐𝒕𝟐𝒂° + 𝟏 = 𝒄𝒐𝒔𝒆𝒄𝟐𝒂° 

 

𝒄𝒐𝒕𝟐𝒂° + 𝟏 = 𝒄𝒐𝒔𝒆𝒄𝟐𝒂° 
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Jadi, terbukti bahwa 𝑠𝑖𝑛4 𝛼° − 𝑠𝑖𝑛2 𝛼 = 𝑐𝑜𝑠4 𝛼° − 𝑐𝑜𝑠2 𝛼° 

 

PERBANDINGAN TRIGONOMETRI SUDUT BERELASI 

a. Perbandingan Trigonometri Untuk Sudut (90° − 𝛼°) 

Perhatikan gambar di bawah ini! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perhatikan bahwa titik 𝑃 dicerminkan terhadap sumbu 𝑦 diperoleh 𝑃′ sehingga 

segitiga 𝑃𝑂𝑃′  siku-siku di 𝑃′ dan besar 𝑃𝑂𝑃′ = (90° − 𝛼°).  

𝐬𝐢𝐧𝐮𝐬 (𝟗𝟎° − 𝜶°) = 𝐜𝐨𝐬𝐢𝐧𝐮𝐬 𝜶°  

𝐜𝐨𝐬𝐢𝐧𝐮𝐬 (𝟗𝟎° − 𝜶°) = 𝐬𝐢𝐧𝐮𝐬 𝜶 °   

 𝐭𝐚𝐧𝐠𝐞𝐧 (𝟗𝟎° − 𝜶°) = 𝐜𝐨𝐭𝐚𝐧𝐠𝐞𝐧 𝜶° 

 

𝑃(𝑥, 𝑦) 

𝑦 

𝑥 

𝑥 

𝑦 
𝑟 

0 

𝑌 

 

𝑦 

Gambar 2. 12 Perbandingan Trigonometri 

untuk sudut 90° − α° 
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b. Perbandingan Trigonometri Untuk Sudut (180° − 𝛼°) 

 Perhatikan gambar di bawah ini! 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jika sudut 𝑋𝑂𝑃 = 𝛼°, maka sudut 𝑋𝑂𝑃′ = 180° − 𝛼° berada di kuadran II, 

sehingga: 

𝐬𝐢𝐧𝐮𝐬 (𝟏𝟖𝟎° − 𝜶°) = 𝐬𝐢𝐧𝐮𝐬 𝜶° 

𝐜𝐨𝐬𝐢𝐧𝐮𝐬 (𝟏𝟖𝟎° − 𝜶°) = −𝐜𝐨𝐬𝐢𝐧𝐮𝐬 𝜶° 

      𝐭𝐚𝐧𝐠𝐞𝐧 (𝟏𝟖𝟎° − 𝜶°) = −𝐭𝐚𝐧𝐠𝐞𝐧 𝜶° 

 

 

 

 

 

𝟏𝟖𝟎° − 𝜶° 

 
𝜶° 𝜶° 

−𝑥′ 𝑥 
𝑋 

𝑌 

𝑦 
−𝑦′ 

𝑟 
𝑟 

𝑃(𝑥, 𝑦) 
𝑃′(−𝑥, 𝑦) 

𝑶 

Gambar 2. 13 Perbandingan trigonometri untuk 

sudut 180° − 𝛼° 
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c. Perbandingan Trigonometri Untuk Sudut (180° + 𝛼°) 

Perhatikan gambar di bawah ini!  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jika sudut 𝑋𝑂𝑃 = 𝛼°, maka sudut 𝑋𝑂𝑃′ = 180° + 𝛼° berada di kuadran III, 

sehingga: 

𝐬𝐢𝐧𝐮𝐬 (𝟏𝟖𝟎° + 𝜶°) = −𝐬𝐢𝐧𝐮𝐬 𝜶° 

𝐜𝐨𝐬𝐢𝐧𝐮𝐬 (𝟏𝟖𝟎° + 𝜶°) = −𝐜𝐨𝐬𝐢𝐧𝐮𝐬 𝜶° 

      𝐭𝐚𝐧𝐠𝐞𝐧 (𝟏𝟖𝟎° + 𝜶°) = 𝐭𝐚𝐧𝐠𝐞𝐧 𝜶° 

 

 

 

𝟏𝟖𝟎° + 𝜶° 

 
𝜶° 

𝜶° 

𝑃(𝑥, 𝑦) 

𝑃′(−𝑥, −𝑦) 

 

𝑥 −𝑥 
𝑋 

𝑌 

𝑦 

−𝑦 
𝑟 

𝑟 

Gambar 2. 14 perbandingan trigonometri untuk 

sudut 180° + 𝛼 
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d. Perbandingan Trigonometri Untuk Sudut (360° − 𝛼°) 

Perhatikan gambar di bawah ini!  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Jika sudut 𝑋𝑂𝑃 = 𝛼°, maka sudut 𝑋𝑂𝑃′ = 360° − 𝛼° berada di kuadran IV, 

sehingga: 

𝐬𝐢𝐧𝐮𝐬 (𝟑𝟔𝟎° − 𝜶°) = −𝐬𝐢𝐧𝐮𝐬 𝜶° 

𝐜𝐨𝐬𝐢𝐧𝐮𝐬 (𝟑𝟔𝟎° − 𝜶°) = 𝐜𝐨𝐬𝐢𝐧𝐮𝐬 𝜶° 

      𝐭𝐚𝐧𝐠𝐞𝐧 (𝟑𝟔𝟎° − 𝜶°) = −𝐭𝐚𝐧𝐠𝐞𝐧 𝜶° 

Contoh Soal: 

1. Nyatakan perbandingan trigonometri berikut ini ke dalam perbandingan 

trigonometri sudut komplemennya. 

𝟑𝟔𝟎° − 𝜶° 

 𝜶° 

𝑶 

𝑃(𝑥, 𝑦) 

𝑃′(𝑥, −𝑦) 

 

𝑥 

−𝑦 

𝑦 

𝑟 

𝑟 

𝑦 

Gambar 2. 15 Perbandingan trigonometri 

untuk sudut 360° − 𝛼 
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a. sin 36° 

b. cos 138° 

c. tan 198° 

d. cos 280° 

Jawab: 

a. sin 36° = sin  (90° − 54°) = cos 54° 

b. cos 138° = cos  (180° − 42°) = − cos 42° 

c. tan 198° = tan (180° + 18°) = tan 18° 

d. cos 280° = cos  (360° − 80°) = cos 80° 

 

Contoh Soal Pemecahan Masalah: 

 

 

 

 

 

Pada saat malam tahun baru Pak Tejo menyalakan kembang api (K) di depan 

rumah, ketinggian dari kembang api (K) adalah 21 meter. Sasa (S) dan Riya (R) 

merupakan tetangga kompleks Pak Tejo(T). Pada saat kembang api dinyalakan, 

Sasa dan Riya bergegas keluar rumah untuk melihat kembang api tersebut. Jika 

sudut elevasi pandang mata sasa dan riya masing-masing 24,5° dan 15,3° 

K 

T S R 

24,5° 

Gambar 2. 16 Ilustrasi Gambar 

15,3° 

 

24,5° 
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(posisi sasa dan riya membentuk segitiga seperti gambar di atas), maka tentukan 

jarak rumah sasa dan riya!27 

Dik  : TK = 21 meter 

  Sudut elevasi pandang mata sasa 24,5 dan Riya 15,3 

Ditanya : SR? 

Penyelesaian : 

tan 𝛼 =
𝐷𝑒𝑝𝑎𝑛

𝑆𝑎𝑚𝑝𝑖𝑛𝑔
   (Panjang TS)       

tan 𝛼 =
𝑇𝐾

𝑇𝑆
  

tan 24,5° =
21

𝑇𝑆
   

tan 24,5° =
21

𝑇𝑆
   

0,45 =
21

𝑇𝑆
   

TS =
21

0,45
   

TS = 46,67  𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟  

tan 𝛼 =
𝐷𝑒𝑝𝑎𝑛

𝑆𝑎𝑚𝑝𝑖𝑛𝑔
   (Panjang TR) 

tan 𝛼 =
𝑇𝐾

𝑇𝑅
         

 
27 Kusuma, R. V., Hidayanto, E., & Chandra, T. D. (2022). Proses Pemecahan Masalah 

Trigonometri Berdasarkan Teori John Dewey Ditinjau dari Gaya Kognitif. Jurnal Cendekia: Jurnal 

Pendidikan Matematika, 6(2), hal.1832. 
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tan 15,3° =
21

𝑇𝑅
   

0,27 =
21

𝑇𝑅
   

TR =
21

0,27
   

TR = 77.78 𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟   

Sehingga jarak rumah sasa dan riya : 

SR = 𝑇𝑅 − 𝑇𝑆   

SR = 77,78 − 46,67   

SR = 31,11   

Jadi, jarak rumah Sasa dan Riya adalah 31,11 meter. 

H. Model-Model Penelitian Pengembangan 

Terdapat berbagai macam model penelitian yang dapat dijadikan sebagai 

acuan dalam penelitian dan pengembangan, beberapa macam model yang 

digunakan dalam penelitian dan pengembangan adalah sebagai berikut: 

1. Model Borg dan Gall 

Model Borg dan Gall mempunyai fase yang cukup panjang, ada 10 fase 

pelaksanaan dalam model ini, yaitu: (1) pengumpulan data, (2) perencanaan, (3) 

pengembangan produk, (4) uji coba di lapangan, (5) menyempurnakan produk pada 

tahap awal, (6) pengujian kembali di lapangan, (7) menyempurnakan kembali 

produk yang telah diuji, (8) melakukan pelaksanaan uji kembali di lapangan, (9) 
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penyempurnaan kembali pada produk akhir, dan (10) diseminasi dan 

implementasi. Dapat dilihat pada penjelasan diatas bahwa model Borg dan Gall ini 

memiliki prosedur yang relatif komplek sehingga model ini memerlukan waktu 

yang relatif panjang. 

2. Model 4D 

Model 4D atau disebut dengan model Thiagarajan merupakan model 

pengembangan yang terdiri dari 4 fase. Fase pertama yaitu fase analisis, fase 

berikutnya yaitu fase mempersiapkan kerangka dan perangkat yang dibutuhkan 

dalam pembelajaran. Fase berikutnya yaitu fase validasi atau disebut dengan 

memberikan penilaian terhadap layak tidaknya suatu media, dan fase yang terakhir 

yaitu fase implementasi atau penyebaran yang dilakukan kepada subjek dalam 

penelitian. 

3. Model ADDIE 

Salah satu model  populer yang digunakan peneliti dalam model penelitian 

pengembangan adalah model ADDIE. Model ADDIE terdiri dari lima tahapan, 

yaitu analysis, design, development or production, implementation, dan evaluation. 

Tahap pertama adalah analysis, pada tahap ini mencakup analisis kelayakan serta 

syarat-syarat pengembangan suatu produk. Dalam tahap ini masalah yang muncul 

terjadi karena produk yang telah tersedia sebelumnya sudah tidak relevan dengan 

kebutuhan, lingkungan belajar, teknologi, karakter siswa dan sebagainya. tahap 

kedua yaitu design, pada tahap ini proses sistematik yang dimulai dari merancang 

konsep yang ada dalam produk, dimana desain produk diupayakan ditulis dengan 
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jelas dan rinci. Tahap ketiga adalah development or production, pada tahap 

sebelumnya telah disusun kerangka konseptual, kerangka tersebut kemudia 

direalisasikan menjadi produk yang siap untuk diterapkan. Tahap keempat adalah 

implementation, pada tahap ini produk yang telah dibuat dapat diaplikasikan, hal 

ini dilakukan agar memperoleh umpan balik terhadap produk yang telah 

dikembangkan. Tahap terakhir adalah evaluation, pada tahap ini dilakukannya 

penilaian terhadap produk yang telah dikembangkan. 

4. Model Plomp 

Dalam model Plomp ini terdapat beberapa tahapan didalamnya, diantaranya 

yaitu: tahap investigasi awal, dimana pada tahap ini dilakukan pengumpulan data 

awal. Tahap kedua yaitu desain, dimana pada tahap ini dilakukan perancangan yang 

dimulai dari masalah. Tahap  ketiga yaitu realisasi/kontruksi, dimana pada tahap ini 

dilakukan solusi yang dilakukan sebelum tahap evaluasi. Tahap keempat yaitu 

evaluasi dan revisi, dimana pada tahap ini  adalah tahap evaluasi terhadap produk 

yang telah dikembangkan. Tahap kelima adalah tahap implementasi, dimana pada 

tahap ini produk yang telah direvisi diterapkan dalam kehidupan.28 

Dari beberapa bentuk model pengembangan yang telah dijelaskan 

sebelumnya, peneliti menggunakan model ADDIE untuk mengembangkan E-

LKPD interaktif berbasis problem based learning pada materi trigonometri di 

SMA/MA. Pertimbangan mengambil model ADDIE karena mudah dipelajari, 

 
28 Rawa, N. R., Sutawidjaja, A., & Sudirman, S. Pengembangan Perangkat pembelajaran 

berbasis model learning cycle-7e pada materi trigonometri untuk meningkatkan kemampuan 

koneksi matematis siswa. Jurnal Pendidikan: Teori, Penelitian, dan Pengembangan, Vol. 1, No.6, 

2016, hal. 1047. 
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sederhana dan sistematis. Serta model ini menunjukkan bahwa dapat menghasilkan 

produk yang dapat meningkatkan hasil belajar serta hasil Pendidikan yang 

berkualitas tinggi. Hal ini dikarenakan adanya tahapan peninjauan kembali terhadap 

langkah dan tahapan yang telah dilalui sebelumnya. 

I. Penelitian yang Relevan 

Beberapa penelitian yang relavan dengan penelitian ini antara lain: 

1. Risa Dewi Munika, Retno Marsitin, Nyamik Rahayu Sesanti (2021) 

dalam jurnal “Pengembangan E-LKPD Berbasis Problem Based 

Learning Disertai Kuis Interaktif Matematika untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Kritis”. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui proses pengembangan E-LKPD berbasis Problem Based 

Learning disertai kuis interaktif pembelajaran matematika bagi peserta 

didik dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis yang layak, valid 

serta efektif. Penelitian ini dilakukan pada materi trigonometri kelas X 

MIPA di SMAN 1 Malang. Hasil penelitian tersebut adalah media 

pembelajaran E-LKPD yang digunakan pada materi matematika 

tersebut dapat dikatakan sebagai media pembelajaran yang layak, valid 

serta efektif untuk peserta didik dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis. 

2. Astari Asrar, Yerizon, I Made Arnawa, Dony Permana (2023) dalam 

jurnal “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik Berbasis 

Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan 
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Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik Kelas X SMA Negeri 1 

Panti”. Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan pengembangan 

lembar kerja peserta didik elektronik berbasisi problem based learning 

untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik kelas X SMA negeri 1 panti yang valid, prkatis dan efektif. 

Hasil penelitian ini adalah LKPD elektronik berbasisi PBL dapat 

dikategorikanvalid, praktis serta efektif untuk digunakan, LKPD 

elektronik dikatakan praktis karena memnuhi kemudahan penggunaan, 

menarik, mudah dipahami serta efisien waktu penggunaan oleh guru 

serta peserta didik. Dan dikatakan efektif karena tes kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik berada pada kategori baik. 

3. Natasya Putri Roesma Aldhani, Delia Indrawati (2023) dalam jurnal “ 

Pengembangan LKPD Elektronik Materi Bilangan Pecahan Berbasis 

Problem Based Learning Pada Peserta Didik Sekolah Dasar”. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk menguji serta menciptakan kelayakan media 

pembelajaran yang bersifat elektronik untuk memudahkan peserta didik 

dalam pembelajaran matematika. Hasil penelitian ini adalah media 

pembelajaran berupa LKPD elektronik ini dinyatakan valid dan layak 

untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Dimana berdasarkan 

angket peserta didik media ini dinyatakan dapat membantu peserta didik 

dalam memudahkan pembelajaran materi pecahan, oleh karena itu 

media LKPD elektronik ini sangat layak digunakan dalam pembelajaran 

sehari-hari. 
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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

A. Jenis dan Rancangan Penelitian 

Rancangan pada dasarnya merupakan segala sesuatu yang direncanakan 

untuk melaksanakan suatu kegiatan. Margono menjelaskan bahwa rancangan pada 

dasarnya merupakan keseluruhan proses pemikiran dan penentuan matang tentang 

hal-hal yang akan dilakukan, serta dapat pula dijadikan dasar penelitian baik oleh 

peneliti itu sendiri maupun orang lain terhadap kegiatan penelitian.1 Tujuan 

penelitian ini sendiri yaitu untuk mengembangkan E-LKPD interaktif berbasis 

Problem Based Learning pada materi trigonometri di SMA/MA. 

Penelitian ini menggunakan model ADDIE, model ADDIE sendiri terdiri 

atas lima tahapan prosedur, yaitu: Analisis (analysis), Perancangan (design), 

Pengembangan (development), Implimentasi/pelaksanaan (implementation) dan 

Evaluasi (evaluation). Jenis penelitian yang digunakan adalah Research and 

Development (R&D). Menurut Haryati dalam Asih Rosnaningsih (dkk) R&D 

adalah suatu proses atau tahapan yang dilakukan untuk mengembangkan suatu 

produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada serta dapat 

dipertanggungjawabkan.2 Maka dari itu jenis penelitian ini adalah proses untuk 

 
1S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1996), h. 100   

2Haryati, S. Research and Development (R&D) Sebagai Salah Satu Model Penelitian dalam 

Bidang Pendidikan. Research And Development (R&D) Sebagai Salah Satu Model Penelitian 

Dalam Bidang Pendidikan, 37(1), 2012, 11–26. Dikutip dari Rosnaningsih, A., Ardelia, E., & 

Anggestin, T. Pengembangan E-LKS Interaktif Mata Pelajaran Bahasa Inggris dengan 

Menggunakan Model ADDIE di Sekolah Dasar Negeri Karawaci Baru 4 Kota Tangerang. Ikra-Ith 

Humaniora: Jurnal Sosial Dan Humaniora, Vol.5, No.(3), 2021, hal.46 



 

 

mengembangkan produk yang sebelumnya sudah ada dan dikembangkan lebih baik 

lagi maupun produk yang memang pada dasarnya belum ada sama sekali dan dalam 

proses pengembangan. 

B. Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian ini, instrumen penelitian yang digunakan terdiri dari 

beberapa instrumen, diantaranya :  

Pada tahap analisis, instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa 

pedoman wawancara yang dilakukan dengan guru matematika di sekolah. 

Wawancara sendiri dapat diartikan sebagai sebuah pertemuan yang terjalin antara 

dua orang dengan tujuan untuk berbagi serta mendapatkan informasi melalui 

kegiatan tanya jawab yang dilakukan. Lembar panduan wawancara ini  berguna 

untuk mempelajari kebutuhan peneliti dan memperoleh pemahaman yang lebih baik 

mengenai situasi aktual di lapangan. Maka dari itu hasil yang dihasilkan nanti akan 

sangat membantu peneliti untuk merancang ke tahap berikutnya yaitu tahap design. 

Pada tahap pengembangan (development) dalam penelitian ini, terdapat satu 

instrumen yang digunakan yaitu lembar validasi E-LKPD. Lembar ini melibatkan 

dua jenis validator, yaitu ahli materi dan ahli media. Isi dari lembar validasi ini 

berupa pendapat dan komentar dari validator mengenai tampilan E-LKPD  serta isi 

E-LKPD  yang digunakan untuk memverifikasi kevalidan produk. Hal ini bertujuan 

agar dapat dipastikan bahwa E-LKPD interaktif berbasis problem based learning 

pada materi trigonometri di SMA/MA telah memenuhi standar kevalidan dan 

kualitas yang baik. 



 

 

Pada tahap implementasi (implementation ) di dalam penelitian ini, terdapat 

satu instrumen yang digunakan yaitu lembar kepraktisan. Lembar kepraktisan 

berfungsi untuk mengevaluasi aspek kepraktisan dalam E-LKPD yang 

dikembangkan. Lembar kepraktisan sendiri terdiri dari format evaluasi yang harus 

diisi oleh guru serta peserta didik sebagai pengguna dari media pembelajaran yang 

dikembangkan. 

C. Prosedur Pengembangan 

Berdasarkan model pengembangan ADDIE, maka prosedur yang dilakukan 

peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tahap Analysis 

Tahap analysis merupakan tahap awal dalam penelitian ini, pada tahap ini 

peneliti melalukan tindakan analisis kebutuhan dan identifikasi masalah yang 

dilakukan melalui tahapan wawancara dengan guru matematika MAN 3 Aceh 

Besar. Kegiatan wawancara dilakukan oleh peneliti dengan Ibu Nurul Adhha, 

S.Pd. selaku salah satu guru matematika di sekolah MAN 3 Aceh Besar. Tujuan 

dilakukannya wawancara ini untuk membahas mengenai analisis kurikulum dan  

hambatan-hambatan yang terjadi dalam proses pembelajaran berlangsung di era 

teknologi dan penggunaan media yang digunakan. Analisis kebutuhan, 

merupakan langkah yang dibutuhkan untuk menentukan kemampuan-

kemampuan atau kompetensi yang perlu dipelajari oleh peserta didik untuk 

meningkatkan kinerja atau prestasi belajar. Dalam tahap ini peneliti 

menganalisis tentang materi trigonometri matematika kelas X. 



 

 

2. Design (Perancangan) 

Pada tahap ini peneliti membuat desain produk media pembelajaran yang 

telah direncanakan, yaitu E-LKPD pada materi trigonometri dengan melakukan 

identifikasi analisis kebutuhan terlebih dahulu. Kegiatan yang dilakukan pada 

tahapan ini diantaranya perencanaan perancangan produk E-LKPD, seperti 

kerangka E-LKPD, materi dan sebagainya. Dalam proses perancangan, peneliti 

juga mempersiapkan apasaja yang dibutuhkan dalam proses pembuatan E-

LKPD agar sesuai dengan ketercapaian pembelajaran serta kebutuhan 

kurikulum dan peserta didik. 

3. Development (Pengembangan) 

Dalam langkah pengembangan terdiri dari kegiatan membuat, 

mengembangkan, serta memodifikasi media pembelajaran yang telah dirancang 

sebelumnya untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. Pada 

langkah ini, dikembangkan E-LKPD interaktif berbasis problem based learning 

materi trigonometri di SMA/MA yang didasarkan pada penilaian dari ahli 

teknologi pendidikan (media) serta penilaian dari ahli materi pembelajaran 

untuk mendapatkan saran serta kritikan sehingga dapat dilakukan perbaikan 

berdasarkan saran dan kritikan tersebut sebelum diujicoba kepada peserta didik.  

4. Implementation (Implementasi/Pelaksanaan) 

Dalam langkah pelaksanaan ini dilakukan proses penyelenggaraan program 

pembelajaran atau menerapkan media yang telah dikembangkan untuk peserta 

didik. E-LKPD yang telah dikembangkan lalu diujicobakan kepada peserta 



 

 

didik agar mendapat data kepraktisan dari E-LKPD yang telah dikembangkan. 

Pada tahap ini dilakukan uji coba, dan peneliti bertindak sebagai fasilitator 

dalam uji coba ini. Peneliti membimbing peserta didik dengan menggunakan E-

LKPD yang telah disiapkan.  

5. Evaluation (Evaluasi) 

Evaluasi merupakan sebuah proses untuk memberikan penilaian terhadap 

produk yang telah diujicobakan pada tahap sebelumnya. Evaluasi dapat 

didefinisikan sebagai sebuah proses yang dilakukan untuk memberikan nilai 

terhadap produk apakah layak atau tidaknya sebuah produk digunakan pada 

pembelajaran. Evaluasi ini dilakukan untuk menganalisis validitas E-LKPD 

yang dikembangkan untuk dilakukan revisi pada produk berdasarkan evaluasi 

yang  diujicobakan di lapangan.  

Berdasarkan tahapan tersebut, alur pengembangan dengan model ADDIE 

dalam mengembangkan E-LKPD interaktif berbasis problem based learning 

pada materi trigonometri di SMA/MA dapat dilihat pada bagan berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

ANALYSIS 

DESIGN IMPLEMENTATION 

REVISI REVISI 

EVALUASI 

DEVELOPMENT REVISI REVISI 

Gambar 3. 1 Alur Model ADDIE 



 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini diantaranya 

sebagai berikut : 

1. Lembar Validasi 

Lembar validasi digunakan untuk menguji kevalidan media 

pembelajaran yang akan dikembangkan. Penilaian ini dilakukan melalui 

lembar validasi yang ditujukan untuk dosen ahli atau dinamakan sebagai 

validator. Dosen ahli sendiri terdiri dari dua dosen ahli, yaitu dosen ahli 

materi matematika dan dosen ahli media. 

Instrumen validasi yang digunakan sendiri adalah lembar penilaian 

yang terdiri dari skala dengan rentang empat jenis penilaian, yaitu dari skor 

4 (sangat valid) sampai skor 1 (tidak valid). Hal ini dilakukan utnuk 

mengetahui kevalidan E-LKPD interaktif berbasis problem based learning 

pada materi trigonometri di SMA/MA dengan menentukan apakah E-LKPD 

tersebut dapat digunakan tanpa revisi, dengan sedikit revisi, dengan banyak 

revisi, atau tidak dapat digunakan sama sekali, dan penilaian ini dilakukan 

oleh dosen ahli. 

2. Lembar Kepraktisan 

Untuk menilai kepraktisan produk yang telah dibuat yaitu E-LKPD 

interaktif , maka digunakan lembar kepraktisan sebagai alat pengumpulan 

data. Lembar kepraktisan terdiri dari sejumlah pernyataan yang dijawab 

oleh peserta didik dan guru matematika. Lembar kepraktisan yang 



 

 

digunakan berupa lembar kepraktisan yang berbentuk angket serta diisi dan  

ditujukan untuk guru dan peserta didik di sekolah. 

E. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Lembar Validasi 

Lembar validasi digunakan untuk menganalisis sejauh mana E-

LKPD interaktif ini dapat dianggap layak untuk digunakan dan diuji coba. 

Analisis ini dilakukan dari segi dua aspek yaitu aspek media dan aspek 

materi yang akan digunakan dan dikembangkan. Untuk mengukur tingkat 

validitas ini maka digunakan Teknik analisis data berdasarkan skala liket 

yang ada pada lembar validasi sendiri.  Untuk menghitung validitas, dapat 

menggunakan rumus :1 

𝑉𝑎 =
𝑇𝑠𝑒

𝑇𝑠ℎ
× 100% 

Keterangan: 

𝑉𝑎 : skor validasi ahli 

𝑇𝑠𝑒 : total skor empiris ahli 

 𝑇𝑠ℎ : total skor optimal yang diharapkan 

Setelah dilakukan validasi oleh validator, dilakukan analisis data untuk 

mengetahui seberapa layak media pembelajaran diuji coba. Hasil validasi dari 

masing-masing validator dihitung untuk mendapatkan validasi gabungan, yaitu:2 

 
1 Sa’dun Akbar, Instrumen Perangkat Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2013, h. 158. 

2 Sa,dun Akbar, Instrumen Perangkat …, h. 159. 



 

 

𝑉 =
1

2
∑ 𝑉𝑎𝑖

3

𝑖=1

= ⋯ % 

Keterangan: 

 𝑉 : Validasi (gabungan) 

 𝑉𝑎𝑖 : Skor validasi masing-masing ahli 

Setelah melakukan analisis gabungan menggunakan skala likert, 

hasil validasi media menggunakan skala liket dapat mengacu pada kriteria 

kevalidan yang ada dalam tabel berikut: 

Tabel 3. 1 Kriteria Kevalidan 

 

Sumber : Diadaptasi dari Isnalia Eliza dalam Pengembangan Bahan Ajar 

Matematika Berbasis Adobe Flash CS3 Materi Bangun Ruang Sisi 

Lengkung Pada Siswa SMP/MTs 

Jika hasil validitas mencapai tingkatan > 60%, maka E-LKPD yang 

dikembangkan dapat dinyatakan valid, sehingga tidak harus melakukan 

revisi atau perbaikan terhadap produk oleh peneliti. Namun, jika hasil 

validitas menunjukkan nilai rata-rata sebesar 60%, maka produk harus 

direvisi, sehingga E-LKPD belum dinyatakan valid. 

No Kriteria Validasi (%) Tingkat Validitas 

1 81-100 Sangat Valid (SV) 

2 61-80 Valid (V) 

3 41-60 Cukup Valid (CV) 

4 21-40 Tidak Valid (TV) 

5 0-20 Sangat Tidak Valid (STV) 



 

 

2. Analisis lembar kepraktisan 

Analisis lembar kepraktisan dapat dilakukan dengan cara  

menganalisis lembar yang dibagikan untuk guru dan peserta didik. Untuk 

menganalisis data yang telah diisi oleh guru dan siswa dapat menggunakan 

rumus : 

𝑉𝑝 =
𝑇𝑠𝑒

𝑇𝑠ℎ
× 100% 

Keterangan: 

 𝑉𝑝 : skor responden 

 𝑇𝑠𝑒 : total skor empiris responden 

 𝑇𝑠ℎ : total skor optimal yang diharapkan3 

 

  Menentukan skor akhir dari para responden, menggunakan 

rumus sebagai berikut4: 

�̅�𝑝 =
1

𝑛
∑ 𝑉𝑝𝑖

𝑛

𝑖=1

= ⋯ % 

Keterangan: 

 �̅�𝑝  : rata-rata dari responden 

 𝑉𝑝𝑖 : skor validasi masing-masing responden 

 𝑛  : total responden 

 
3 Sa,dun Akbar, Instrumen Perangkat …,  h. 162. 

  
4 Sa,dun Akbar, Instrumen Perangkat …,  h. 165. 



 

 

Untuk menganalisis tingkat kepraktisan yang diperoleh dari 

responden berdasarkan skala liket dengan interval yang dapat dilihat dalam 

tabel berikut : 

Tabel 3. 2 Kriteria Kepraktisan 

           

Sumber : Adaptasi dari Isnalia Eliza dalam Pengembangan Bahan 

Ajar Matematika Berbasisi Adobe Flash CS3 Materi Bangun Ruang 

Sisi Lengkung Pada Siswa SMP/MTs 

E-LKPD dapat dikategorikan praktis jika sekurang-kurangnya 

kriteria kepraktisan yang diperoleh dari guru dan siswa dalam kategori 

praktis. Jika kurang dari kategori praktis maka produk E-LKPD perlu 

direvisi dan harus diuji coba kembali.

 

 

 

 

Tingkat Pencapaian (%) Kriteria Kepraktisan 

81 - 100 Sangat praktis 

61 - 80 Praktis 

41 - 60 Cukup Praktis 

21 - 40 Kurang praktis 

0 - 20 Tidak praktis 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah media pembelajaran berupa 

E-LKPD Interaktif pada materi Trigonometri untuk siswa SMA/MA. Penelitian dan 

pengembangan ini dilakukan dengan mengikuti langkah-langkah yang digunakan 

dalam model pengembangan ADDIE yaitu tahap analisis (Analysis), desain 

(Desain), pengembangan (Development), pelaksanaan (Implementation), dan 

evaluasi (Evaluation). Berikut adalah hasil dari tahapan-tahapan tersebut: 

1. Tahap Analysis (Analisis) 

a. Analisis Awal 

Analisis awal atau disebut analisis kebutuhan awal dilakukan untuk 

mengetahui bagaimana kondisi awal di lapangan. Analisis ini dilakukan 

untuk mengetahui jenis media pembelajaran yang digunakan guru dan 

peserta didik pada saat materi trigonometri dibelajarkan. Berdasarkan 

hasil wawancara dengan guru matematika kelas X MAN 3 Aceh Besar 

diperoleh bahwa media pembelajaran yang digunakan berupa buku dan 

LKPD yang berbentuk hardcopy. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa peserta didik kelas 

X MAN 3 Aceh Besar, mereka mengatakan bahwa tidak paham 

mengenai materi trigonometri tersebut dikarenakan di dalam LKPD 

yang biasanya digunakan hanya tersedia latihan-latihan soal tanpa ada 
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penuntun untuk mereka memahami materi tersebut, sehingga peserta 

didik bosan dan bingung dalam proses pengerjaannya.  Dari penjelasan 

tersebut peneliti akan mengembangkan sebuah media berupa E-LKPD 

dimana di dalamnya berisikan tahapan-tahapan dalam pengerjaan soal 

dan berisikan materi yang akan dibelajarkan baik berupa video maupun 

materi bacaan sehingga peserta didik lebih memahami dan mengerti 

tentang materi yang dibelajarkan. 

b. Analisis karakteristik peserta didik 

Menganalisis karakteristik peserta didik dengan mengamati 

karakteristik kelas X MAN 3 Aceh Besar dengan melihat kemudahan 

peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan dalam 

proses pembelajaran. Karakteristik peserta didik dalam proses 

pembelajaran selama ini mereka masih memiliki ketertarikan yang 

rendah untuk belajar dan sulit memahami materi yang diberikan 

sehingga sebagian siswa hanya menghafal rumus tetapi belum 

memahami langkah-langkah menyelesaikan permasalahan. Beberapa 

siswa lainnya juga mengatakan terlalu bosan hanya membaca materi di 

buku paket yang berisikan tulisan-tulisan sehingga kurang menarik 

minat peserta didik. Oleh karena itu, peneliti menarik kesimpulan perlu 

dikembangkannya E-LKPD Interaktif berbasis problem based learning 

yang  lebih menarik dimana di dalamnya berisikan strategi pembelajaran 

sebagai penunjang proses pembelajaran tersebut, disamping itu 

disediakan permasalahan dalam konteks nyata, disediakan pula materi 
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dalam bentuk vidio yang dapat ditonton maupun materi singkat yang 

berbentuk bacaan, sehingga siswa tidak bosan dan paham dalam 

memahami konsep permasalahan yang akan diselesaikan. 

c. Analisis Konsep 

Analisis konsep dilakukan dengan mengidentifikasi hal-hal yang 

disajikan pada E-LKPD yang akan dikembangkan. E-LKPD 

dikembangkan dengan mengacu pada CP, dan TP, yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4. 1 Capaian Pembelajaran dan Tujuan Pembelajaran 

Elemen Capaian 

Pembelajaran 

Tujuan 

Pembelajaran 

(TP) 

Kriteria Ketercapaian 

Tujuan Pembelajaran 

(KKTP) 

Geometri Di akhir fase E, 

peserta didik dapat 

menyelesaikan 

permasalahan 

segitiga siku-siku 

yang melibatkan 

perbandingan 

trigonometri dan 

aplikasinya. 

Menyelesaikan 

permasalahan 

segitiga siku-siku 

yang melibatkan 

perbandingan 

trigonometri dan 

aplikasinya 

• Menjelaskan 

perbandingan 

trigonometri Sinus, 

Cosinus, Tangen 

sebagai nilai 

perbandingan. 

• Menyelesaikan 

permasalahan yang 

berkaitan dengan rasio 

trigonometri pada 

segitiga siku-siku dan 

aplikasinya. 

• Menerapkan 

penggunaan 

perbandingan 

trigonometri tangen 
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dalam kehidupan 

sehari-hari 

• Menjelaskan identitas 

trigonometri sebagai 

hubungan antar rasio 

trigonometri dalam 

membuktikan 

identitas trigonometri 

lainnya. 

• Menggeneralisasi 

rasio trigonometri 

untuk sudut-sudut 

berelasi 

 

Berdasarkan CP, dan TP pada tabel 4.1 di atas diharapkan siswa 

mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah melalui 

penggunaan E-LKPD berbasis Problem Based Learning selama proses 

pembelajaran pada materi trigonometri 

2.  Tahap Desain (Perancangan) 

Setelah melakukan tahapan analisis selanjutnya peneliti melakukan 

tahap design atau disebut dengan tahap perancangan produk. Tahap ini 

dilakukan dengan merujuk pada hasil yang telah didapatkan pada tahap 

analisis sebelumnya sehingga peneliti merancang media E-LKPD Interaktif 

materi trigonometri. E-LKPD Interkatif ini di desain semenarik mungkin 

agar peserta didik lebih semangat dalam belajar. Disamping itu E-LKPD ini 

juga dirancang berdasarkan model pembelajaran yang telah ditentukan. 
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Model pembelajaran yang digunakan dalam E-LKPD ini adalah model 

pembelajaran Problem Based Learning sehingga E-LKPD ini memiliki 

permasalahan kontekstual di dalamnya, dengan adanya model ini siswa 

dituntun agar lebih mengerti konsep sehingga tidak hanya dengan 

menghafal rumusnya saja. Selain itu E-LKPD Interaktif ini juga memuat 

video pembelajaran, materi bacaan pendukung serta soal evaluasi. E-LKPD 

Interaktif sendiri dibagi ke dalam 3 bagian, adapun desain pembuatan E-

LKPD Interaktif materi trigonometri dapat dilihat pada tabel dibawah 

berikut: 
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Desain E-LKPD Pembahasan 1 

Gambar 4. 1 Desain Pembuatan E-LKPD Pembahasan 1 
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Desain E-LKPD Pembahasan 2 dan 3 

Gambar 4. 2 Desain Pembuatan E-LKPD Pembahasan 2 dan 3 
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Desain Soal Evaluasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Tahap Development 

Dalam tahap ini media E-LKPD Interaktif mulai dikembangkan 

menggunakan canva  dan  Liveworksheets berdasarkan desain yang telah 

dibuat sebelumnya. 

a. Tahap pengembangan  Produk 

Dalam tahap ini terdapat dua proses yang dilalui, pertama 

pembuatan video yang akan digunakan dalam di E-LKPD  sebagai 

rujukan materi yang akan dibelajarkan serta pembuatan tampilan E-

LKPD tersebut. Hal ini dilakukan agar menarik bagi peserta didik 

sehingga peserta didik lebih bersemangat dalam proses pembelajaran. 

Proses pembuatan produk ini dapat dilihat sebagai  berikut: 

 

Gambar 4. 3 Desain Pembuatan Soal Evaluasi dalam E-LKPD 
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1) Proses pembuatan video menggunakan Canva 

Ketik kata “canva”  pada penelusuran google 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Setelah memilih opsi pertama maka akan muncul tampilan 

berikut ini. 

 

 

Gambar 4. 4 Penelusuran Google pada Pembuatan Video 

di Canva 

Gambar 4. 5 Tampilan Awal  dari Canva 
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 Selanjutnya pilih menu “Daftar” pada bagian pojok kanan 

atas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tampilan canva akan berubah seperti tampilan di atas, untuk 

mendaftar dapat dilakukan dengan memilih salah satu cara tersebut. 

Misalkan dengan memilih cara “lanjutkan dengan Google” kemudian 

akan di instruksikan untuk memilih jenis akun  yang sebelumnya telah 

terdaftar dalam Google. Setelah memilih jenis akun maka canva telah 

terdaftar oleh akun Google tersebut. Dengan begitu canva  telah bisa 

diakses,  sehingga muncul tampilan seperti ini. 

 

Gambar 4. 6 Tampilan Pendaftaran Akun 

Canva 
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Pada halaman awal peneliti memilih “create a design” dan pilih 

“presentation”, maka akan muncul tampilan awal seperti berikut ini. 

 

 

 

 

 

Pada tampilan awal template presentation dapat memilih berbagai 

jenis template dan karakter yang diinginkan. Pada tampilan awal ini hal 

yang pertama dilakukan yaitu dengan membuat background dengan 

mengklik menu “Design” maka akan munvul tampilan seperti berikut 

ini: 

Gambar 4. 7 Tampilan Awal Canva 

Gambar 4. 8 Tampilan Awal Template Presentation 
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Peneliti memilih background sesuai dengan yang diinginkan. 

Setelah memilih background, peneliti memasukkan karakter dengan 

cara mengklik menu “Elements” dan menuliskan kata kunci yang 

diinginkan, seperti “Siswa SMA” sehingga akan menampilkan tampilan 

sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

Pada menu “Elements” ini selain bisa memasukkan karakter animasi 

siswi juga dapat memasukkan berbagai jenis karakter lainnya seperti 

matahari, awan, pohon, gedung sekolah dan sebagainya. selanjutnya 

dibawah menu “Elements” terdapat menu “Text”, menu ini dapat 

Gambar 4. 9 Tampilan Awal Untuk Pembuatan 

Background 

Gambar 4. 10 Tampilan memasukkan karakter 
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mengatur gaya, ukuran, jenis huruf, dan juga warna huruf seperti 

tampilan berikut ini. 

 

 

 

 

 

 Kemudian lakukan hal yang sama yaitu dengan memilih 

bakcgound, memilih karakter, memasukkan teks kedalam setiap 

halaman, untuk menambah slide ke halaman selanjutnya dapat mengklik 

tanda “+” pada layar gambar 4.11. Jika tampilan slide telah selesai 

dikerjakan tahap selanjutnya peneliti mempersiapkan aplikasi “OBS 

Studio” untuk membantu peneliti membuat video dengan cara merekam 

layar laptop dari slide presentation yang telah disiapkan. Setelah 

merekam slide presentation tersebut, selanjutnya peneliti mengedit 

video yang telah dihasilkan melaui aplikasi “Capcut”. Mengedit video 

yang dimaksud seperti memasukkan background musik pengiring ke 

dalam video yang telah dibuat seperti pada gambar berikut ini. 

Gambar 4. 11 Tampilan Memasukkan Teks 
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 Setelah video selesai di edit selanjutnya video dapat 

didownload dengan cara mengklik tulisan “Eskpor” kemudian video 

akan segera di download dari aplikasi tersebut. Tahap berikutnya video 

diupload ke chanel youtube untuk mendapatkan link video yang 

dibutuhkan seperti gambar berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 12 Pengeditan Video di 

Aplikasi Capcut 

Gambar 4. 13 Tampilan video yang telah di 

upload ke youtube 
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2) Proses Pembuatan LKPD dan Soal Evaluasi Menggunakan MS 

Word 

Buka MS Word kemudian pilih “blank document” 

 

 

 

 

 Setelah memilih “blank document” kemudian 

peneliti memilih menu “insert” dan memilih menu “shapes” 

selanjutnya peneliti memilih salah satu bentuk yang disediakan 

seperti gambar berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah memilih salah satu bentuk berdasarkan gambar 4.14 

kemudian peneliti memberikan warna pada bentuk tersebut, 

Gambar 4. 14 Tampilan awal Ms Word 

Gambar 4. 15 Macam-Macam Bentuk Dalam 

Menu Shapes 
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dengan cara klik satu kali pada bentuk tersebut, kemudia pilih 

menu “Format” pilih “Shape Outline” selanjutnya peneliti 

memilih warna dengan sesuai keinginannya. selain warna juga 

ditentukan ukuran garis dari bentuk tersebut, dengan cara klik 

satu kali pada bentuk tersebut, kemudia pilih menu “Format” 

pilih “Shape Outline” pilih “Weight” kemudian peneliti 

memilih salah satu ukuran tersebut sehingga terlihat seperti pada 

gambar berikut. 

 

 

 

 

 

 

 Selanjutnya peneliti membuat beberapa bentuk kotak 

sederhana sebagai pendukung agar tampilan LKPD terlihat 

lebih menarik. Selanjutnya peneliti membuat desain judul 

besar LKPD di dalam salah satu kotak yang telah dibuat 

awalnya dengan cara letakkan kursor pada kotak kemudian 

klik dua kali maka kalimat yang diinginkan dapat ditulis dalam 

kotak tersebut. Begitu pula dengan capaian pembelajaran yang 

Gambar 4. 16 Tampilan awal 

pemilihan bentuk pada LKPD 
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ditulis di dalam kotak yang telah dibuat serta beberapa teks 

yang dibuat di dalam kotak lainnya. Selain itu peneliti juga 

menambahkan beberapa gambar pendukung lainnya agar lebih 

menarik dengan cara pilih menu “Insert” pilih “Picture” dan 

pilih gambar yang diinginkan kemudian klik “Insert” 

Sehingga menghasilkan penampilan seperti gambar berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah tampilan awal LKPD telah selesai dibuat, pada 

slide selanjutnya terdapat tujuan pembelajaran dan petunjuk 

penggunaan LKPD yang seperti gambar berikut 

Gambar 4. 17 Tampilan awal 

LKPD 



89 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Selanjutnya untuk membuat slide yang berisikan peta 

konsep dengan cara mengklik “Insert” pilih menu “SmartArt” 

kemudian pilih “Hyrarchy” kemudian bentuk penta konsep 

yang diinginkan dapat dipilih sesuai dengan keinginan. 

Selanjutnya untuk menulis kalimat yang ada dalam kotak-

kotak peta konsep dapat dilakukan dengan letakkan kursos 

dalam kotak yang akan dituliskan kalimat, kemudian klik dua 

kali pada kursor tersebut selanjutnya kalimat dapat diketik 

dalam kotak tersebut. Untuk memilih jemi warna dapat 

dilakukan dengan pilih menu “Desaign” kemudian pilih menu 

“Change Colors” maka pada menu ini warna dapat 

disesuaikan berdasarkan kebutuhan dan keinginan sehingga 

terlihat seperti gambar dibawah ini. 

 

Gambar 4. 18 Tampilan TP dan 

Petunjuk dalam LKPD 
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Selanjutnya jika LKPD telah selesai dibuat maka file yang 

sebelumnya berbentuk document diubah kedalam file 

berbentuk PDF dengan cara klik menu “File” pilih menu “save 

as” pilih “browser” pilih tempat untuk penyimpanan document 

pilih tipe dokumen PDF kemudian klik “Insert” maka 

dokumen telah tersimpan dengan jenis file PDF. 

 Setelah LKPD selesai dibuat, selanjutnya pembuatan 

Soal Evaluasi yang tidak jauh berbeda dengan pembuatan 

LKPD. Soal evaluasi dibuat dengan ms word  dengan covernya 

berisikan judul besar, nama, kelas dan mata pelajaran serta 

petunjuk penggunaan. Soal yang ada di dalamnya berbentuk 

pilihan ganda, begitu pula dengan soal evaluasi dimana bentuk 

file akhirnya yaitu berbrntuk PDF. Tampilan awal soal 

evaluasi dan soal evalusi dapat terlihat pada tampilan berikut. 

Gambar 4. 19 Peta Konsep dalam LKPD 
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Gambar 4. 20 Tampilan Awal Soal Evaluasi 

Gambar 4. 21 Tampilan Soal Evaluasi 
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3) Proses Pembuatan LKPD dan Soal Evaluasi di Liveworksheets 

Ketik kata “Liveworksheets” pada penulusuran Google  

 

 

Pilih pada bagian pertama, maka akan muncul tampilan 

untuk mendaftar seperti pada gambar berikut. 

 

 

 

 

 

 

Pilih menu “Signup” pada bagian pojok kanan atas. 

Gambar 4. 22 Penelusuran Google pada Pembuatan 

LKPD di Liveworksheet 

Gambar 4. 23 Tampilan Awal untuk Mendaftar 

Liveworksheets 
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Tampilan akun yang terlihat pada gambar 4.24 di atas untuk 

mendaftar dapat dilakukan dengan memilih menu “Teacher”. 

Selanjutnta akan di instruksikan untuk mengisi alamat E-mail 

dan Password E-mail dan biodata diri. Selanjutnya  E-mail 

akan mendapatkan kotak masuk yang dikirmkan oleh 

liveworksheets yang berisikan link (tautan), selanjutnya klik 

link  (tautan) yang telah dibrikan maka akun sudah terverifikasi 

dan sudah terdaftar sehingga muncul tampilan seperti berikut 

ini. 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 24 Tampilan Pendaftar Akun Liveworksheets 

Gambar 4. 25 Tampilan Akun Liveworksheets Telah 

Terdaftar 
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Selanjutnya buka kembali penelusuran “Liveworksheets” 

pada penelusuran Google pilih pilihan yang pertama pilih 

“Teacher” kemudian klik “Login” pada tampilan awal 

Liveworksheet yang terletak pada pojok kanan atas. 

Selanjutnya masukkan alamat E-mail dan Password E-mail  

yang digunakan dalam mendaftar akun Liveworksheets 

kemudian ceklis  tulisan “I’m not a robot” lalu klik “log in” 

sehingga muncul tampilan berikut. 

 

 

 

 

 

 

Untuk membuat LKPD menjadi E-LKPD dapat dilakukan 

dengan klik menu “my dasbord” pada tampilan gambar 4.26 

kemudian akan muncul tampilan berikut. 

Gambar 4. 26 Tampilan Awal Liveworksheets 
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Selanjutnya pilih menu “Create” klik pilihan “My 

Worksheets” klik “Add Media” kemudian pilih file PDF LKPD 

yang telah dibuat sebelumnya, setelah PDF terupload 

selanjutnya diinstruksikan untuk mengisi informasi mengenai 

E-LKPD yang akan dibuat sehingga terlihat seperti tampilan 

berikut 

 

  

 

Gambar 4. 27 Tampilan Menu My Dashboard 

Gambar 4. 28 Tampilan file LKPD yang diupload 
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Selanjutnya setelah mengupload file LKPD dan mengisi 

informasi yang dibutuhkan, selanjutnya klik “Save and edit 

element” sehingga terlihat tampilan seperti berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

Selanjutnya untuk mengedit LKPD menjadi E-LKPD hal 

pertama yang dilakukan mengedit file PDF pada kolom nama 

anggota kelompok agar dapat diketik. Pilih menu “Open 

Answer” pada pilihan menu editan kemudian kolom dapat 

disesuaikan dengan bentuk kolom nama pada LKPD seperti 

pada tampilan berikut. 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 29 Tampilan LKPD yang telah terupload 

Gambar 4. 30 Tampilan Pengeditan untuk Kolom Nama 

Anggota Kelompok 
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Selanjutnya untuk memasukkan video kedalam LKPD 

dapat memilih menu edit “Youtube” kemudian kolom dapat 

disesuaikan dengan besar kolom yang sudah disiapkan untuk 

video dalam LKPD. Kemudian letakkan kursor pada kolom 

editan video hingga keluar simbol pensil selanjutnya klik 

simbol pensil tersebut dan masukkan link (tautan) video 

youtube yang telah disiapkan sebelumnya kemudian klik save 

sehingga terlihat seperti tampilan berikut. 

 

 

 

 

Setelah mengupload video ke dalam LKPD, dilanjutkan 

dengan mengupload materi bacaan kedalam LKPD dengan 

cara pilih menu “Link” kemudian kolom dapat disesuaikan 

dengan bentuk kolom bacaan yang sudah dibuat dalam LKPD, 

Kemudian letakkan kursor pada kolom editan materi hingga 

keluar simbol pensil selanjutnya klik simbol pensil tersebut 

dan masukkan link (tautan) materi yang telah disiapkan 

Gambar 4. 31 Tampilan Mengupload Video dalam 

LKPD 
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sebelumnya dari google drive selanjutnya klik save seperti 

tampilan berikut. 

 

 

 

 

Setelah mengupload materi bacaan dalam LKPD 

selanjutnya mengisi kolom-kolom jawaban tahapan yang harus 

diisi oleh peserta didik yang telah disediakan dalam LKPD 

dengan cara pilih menu “Textfield” kemudian kolom dapat 

disesuaikan dengan bentuk kolom jawaban yang akan diisi 

jawaban dalam LKPD yang telah disiapkan, Kemudian letakkan 

kursor pada kolom jawaban hingga keluar simbol pensil 

selanjutnya klik simbol pensil tersebut akan ditampilkan dua 

pilihan yaitu “General Setting” yang digunakan untuk mengisi 

kunci jawaban dari tahapan LKPD, selanjutnya pilihan “Style 

setting” yang digunakan untuk mengatur font, ukuran font, 

warna font, warna latar belakang kolom, warna garis kolom dan 

sebagainya. selanjutnya ketika semua telah diatur sesuai 

kebutuhan klik save seperti tampilan berikut. 

 

Gambar 4. 32 Tampilan Mengupload Materi dalam LKPD 
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Setelah semua kolom telah selesai diedit selanjutnya klik 

menu “Save and View”  seperti tampilan berikut. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 34 Tampilan General Setting 

Gambar 4. 33 Tampilan Style setting 

Gambar 4. 35 Tampilan menu save and view 
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    Setelah LKPD selesai di edit agar dapat di akses sebagai 

E-LKPD selanjutnya klik menu “Custom Link” untuk 

mendapatkan tautan E-LKPD, selajutnya klik “copy link”  

Maka E-LKPD dapat diakses dengan tautan tersebut melalui 

Google Crome atau Google Browser. 

 

 

 

 

 

Setelah selesai membuat LKPD menjadi E-LKPD, 

selanjutnya soal evaluasi yang telah diubah ke bentuk file PDF 

tadi akan di upload ke dalam liveworksheets. Proses yang 

dilalui tidak jauh berbeda dengan cara mengupload LKPD 

pada tahao sebelumnya. Dimana tahap pertama ketika telah 

masuk ke dalam liveworksheets pilih menu  My Dashbord pilih 

create kemudian pilih my worksheets. Selanjutnya pilih add 

worksheet  setelah memilih jenis file soal evaluasi selanjutnya 

masukkan informasi mengenai soal evaluasi tersebut 

kemudian klik save and edit elements. Setelah file yang upload 

Gambar 4. 36 Tampilan Custom Link E-LKPD 



101 
 

 
 

siap untuk diedit pilih menu open answer untuk diisi pada 

bagian nama, kelas dan matapelajaran seperti tampilan berikut. 

Selanjutnya untuk membuat pilihan soal evaluasi agar 

dapat dipilih yaitu dengan cara pilih menu Select selanjutnya 

atur kolom tersebut sesuai dengan kolom pilihan jawaban  

yang sudah disediakan lalu letakkan kursor pada kolom 

tersebut hingga muncul simbol pensil, kemudia klik simbol 

pensil maka akan keluar tampilan seperti gambar berikut 

 

Gambar 4. 37 Tampilan Pengeditan Menu Open 

Answer 

Gambar 4. 38 Tampilan Pengeditan Menu Select 
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Dalam menu select  tersebut terbagi dalam tiga jenis 

pilihan yaitu Good Answer untuk jawaban soal yang benar, 

Neutral Answer untuk jawaban soal yang netral dan Wrong 

Answer untuk jawaban soal yang salah. Setelah memilih salah 

satu jenis dari tiga pilihan tersebut klik save  untuk menyimoan 

jawaban. Apabila semua soal sudah selesai diedit selanjutnya 

klik save and view. Untuk mendapatkan tautan yang dapat 

diakses klik menu  custom link kemudian klik copy link  maka 

soal evaluasi sudah dapat digunakan dengan link yang sudah 

di copy  tersebut. Seperti pada gambar berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

4) Tampilan E-LKPD Interaktif  Materi Trigonometri 

Dalam tampilan awal atau cover dari E-LKPD Interaktif 

ini berisikan judul besar media (Lembar Kerja Peserta Didik), 

berisikan nama anggota kelompok, materi, mata pelajaran, 

Gambar 4. 39 Tampilan Custom Link Soal Evaluasi 



103 
 

 
 

jenjang Pendidikan, kelas, serta capaian pembelajaran. 

Adapun tampilan cover E-LKPD Interaktif adalah sebagai  

berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Slide kedua berisikan tujuan pembelajaran, dan petunjuk 

penggunaan  E-LKPD serta petunjuk kegiatan yang dilakukan 

peserta didik. 

 

Gambar 4. 40 Tampilan Awal E-LKPD 
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Tampilan selanjutnya berisikan peta konsep yang 

membagi penjelasan terkait pembahasan dalam E-LKPD. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 41 Tampilan Slide 2 dalam E-LKPD 

Gambar 4. 42 Tampilan Peta Konsep 

pada E-LKPD 1 
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Slide selanjutnya dalam E-LKPD berisikan judul 

pembahasan materi yang akan dibelajarkan. Pada halaman ini 

juga terdapat video pembelajaran dan materi bacaan sebagai 

bahan untuk peserta didik memahami materi yang diajarkan. 

 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 4. 43 Tampilan Peta Konsep pada E-LKPD 2 

Gambar 4. 44 Tampilan E-LKPD 

Pembahasan 1  
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Gambar 4. 46 Tampilan E-LKPD Pembahasan 2 Materi 

Bacaan 

Gambar 4. 45 Tampilan Salah Satu Pembahasan dalam  E-

LKPD 1 
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Halaman pada gambar 4.46 berisikan tahapan-tahapan 

yang harus diisi oleh peserta didik setelah peserta didik 

membaca materi serta menonton video yang disedikan.  

Dalam E-LKPD pembahasan 1 ini berisikan materi 

perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku dan 

penerapan perbandingan trigonometri (tangen) dalam soal 

kontekstual.  

 

 

 

 

Gambar 4. 47 Tampilan Pembuktian dalam E-LKPD 

Materi Identitas Trigonometri yang harus dikerjakan 

Peserta Didik 
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Dalam E-LKPD pembahasan 2 berisikan materi identitas 

trigonometri dimana dalam pembahasan ini siswa dituntun 

untuk dapat membuktikan identitas dari suatu soal 

trigonometri yang diberikan. Pada pembahasan terkahir 

berisikan perbandingan trigonometri pada sudut berelasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5) Tampilan Soal Evaluasi 

Dalam soal evaluasi bentuk soal yang digunakan berupa soal 

pilihan ganda yang terdiri dari 10 soal. Pengguna dapat berinteraksi 

langsung dengan memilih jawaban yang dianggap benar, skor setiap 

jawaban benar adalah 10 point. Tampilan awal soal evaluasi atau 

Gambar 4. 48 Tampilan Kolom-Kolom yang 

Harus Diisi oleh Peserta Didik pada 

Pembahasan Materi Sudut Berelasi 
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cover berisikan nama peserta didik, kelas, mata pelajaran (maple),  

serta petunjuk penggunaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 49 Tampilan Cover Soal Evaluasi 

Gambar 4. 50 Tampilan Soal Evaluasi 
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b. Validasi Oleh Ahli Materi dan Media 

Media E-LKPD Interaktif yang telah dikembangkan selanjutnya di 

validasi oleh pakar dan praktisi dengan menggunakan lembar validasi. 

Dalam hal ini pakar atau ahli terdiri dari dua ahli yaitu ahli materi dan 

ahli media. E-LKPD ini divalidasi oleh ahli sebelum diberikan kepada 

peserta didik untuk diuji kepraktisan E-LKPD yang telah 

dikembangkan. Penilaian para ahli ini bertujuan untuk memperoleh 

saran serta masukan terhadap media E-LKPD Interaktif yang valid baik 

dari segi materi dan media. para ahli yang menjadi validator pada tahap 

ini terdiri dari 6 orang, yaitu 3 (tiga) orang ahli materi yang terdiri dari 

2 (dua) dosen matematika dan 1 (satu) orang guru matematika serta 3 

Gambar 4. 51 Tampilan Daftar Pustaka dalam 

Soal Evaluasi 
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(tiga) orang ahli media yang terdiri dari 2 (dua) orang dosen PTI  dan 1 

(satu) orang guru matematika. 

1) Validator pertama (V1), merupakan salah dosen prodi 

pendidikan matematika di UIN Ar-raniry Banda Aceh yang 

merupakan ahli materi matematika serta telah menyelesaikan 

pendidikan S1 pada Program Studi Pendidikan Matematika di 

Uinversitas Syiah Kuala Banda Aceh. Pendidikan S2 pada 

Program Studi Pendidikan Matematika Universitas Syiah Kuala. 

2) Validator kedua (V2), merupakan salah dosen prodi pendidikan 

matematika di UIN Ar-raniry Banda Aceh yang merupakan ahli 

materi matematika serta telah menyelesaikan pendidikan S1 

pada Program Studi Pendidikan Matematika di UIN Ar-raniry 

Banda Aceh. Pendidikan S2 pada Program Studi Pendidikan 

Matematika di Universitas Pendidikan Indonesia. 

3) Validator ketiga (V3), merupakan seorang guru MAN 3 Aceh 

Besar yang sudah mengajar matematika lebih dari 10 tahun serta 

aktif mengikuti program MGMP. 

4) Validator keempat (V4), merupakan salah satu dosen tidak tetap 

prodi pendidikan teknologi informasi di UIN Ar-raniry Banda 

Aceh yang merupakan ahli media serta telah menyelesaikan  

pendidikan S1 di UIN Ar-raniry Banda Aceh. Pendidikan S2 di 

Universitas Syiah Kuala. 
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5) Validator kelima (V5), merupakan salah satu dosen tidak tetap 

prodi pendidikan teknologi informasi di UIN Ar-raniry Banda 

Aceh yang merupakan ahli media serta telah menyelesaikan  

pendidikan S1 di UIN Ar-raniry Banda Aceh. Pendidikan S2 di 

Universitas Syiah Kuala. 

6) Validator keenam (V6), merupakan seorang guru MAN 3 Aceh 

Besar yang sudah mengajar matematika lebih dari 5 tahun serta 

aktif mengikuti program MGMP. 

Dalam tahap ini menggunakan instrumen lembar validasi, proses 

validasi dilakukan dengan cara memberikan materi bacaan yang ada 

dalam E-LKPD serta media E-LKPD yang telah dikembangkan kepada 

validator. Selanjutnya validator mencoba menggunakan media tersebut 

dan memeriksa materi kemudian membaca lembar validasi yang telah 

diberikan dan memberikan masukan serta saran-saran yang dapat 

membuat media E-LKPD tersebut memiliki kualitas yang baik. 

Pertama validasi ahli materi dilakukan untuk menilai kelayakan 

materi yang dilihat dari aspek kesesuaian materi dengan capaian 

pembelajaran, aspek isi, keakuratan gambar, bahasa (materi), dan dari 

aspek format, bahasa, karakteristik, ilustrasi, penampilan atau layout, 

dan kemudahan penggunaan dan pemamfaatan (E-LKPD). Peneliti 

memberikan E-LKPD kepada validator untuk melihat materi yang ada 

pada materi bacaan dan dalam E-LKPD Interaktif tersebut. Kemudian, 

validator memberikan saran serta masukan terhadap materi yang 
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terdapat pada E-LKPD tersebut. Berikut masukan serta saran dari ahli 

materi: 

1) Sebelum direvisi: 

Saran V1 : - 

Saran V2 : - 

Saran V3 : Capaian pembelajaran tidak boleh ditulis sepenggal 

penggal, tetapi harus utuh serta penulisan kata harus benar. 

Setelah revisi : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 52 Tampilan CP Sebelum Revisi 

Gambar 4. 53 Tampilan CP Setelah Revisi 
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2) Sebelum revisi : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Saran V1 : Desain kembali LKPD agar lebih menarik bagi 

siswa  

Saran V2 : - 

Saran V3 : - 

Setelah revisi: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 54 Tampilan E-LKPD Sebelum 

Revisi 

Gambar 4. 55 Tampilan E-LKPD 

Setelah Revisi 



115 
 

 
 

3) Sebelum revisi: 

 

 

 

 

 

 

 

Saran V1 : Revisi kembali peta konsep pada materi bacaan 

agar lebih rinci 

Saran V2 : - 

Saran V3 : - 

Setelah revisi: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 56 Peta Konsep Sebelum Revisi 

Gambar 4. 57 Peta Konsep Setelah Revisi 
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4) Sebelum revisi 

 

 

 

 

 

 

 

Saran V1 : Cek kembali materi yang  dibuat pada buku 

Saran V2 : - 

Saran V3 : - 

Setelah revisi : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 58 Materi Sebelum Direvisi 

Gambar 4. 59 Materi setelah direvisi 
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5) Sebelum revisi 

 

 

 

 

 

 

Saran V1 : Gambar kembali gambar penjelasan pada materi 

Saran V2 : - 

Saran V3 : - 

Setelah revisi : 

 

 

 

Gambar 4. 60 Gambar Sebelum Direvisi 

Gambar 4. 61 Gambar sesudah direvisi 
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6) Sebelum revisi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Saran V1 : Gunakan equation dalam penulisan pada materi 

Saran V2 : - 

Saran V3 : - 

Setelah revisi 

 

 

Gambar 4. 62 Gambar sebelum revisi dan 

penulisan tidak menggunakan equation 

Gambar 4. 63 materi setelah direvisi dan penulisan 

menggunakan equation 



119 
 

 
 

7) Sebelum revisi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Saran V1 : Perbaiki kembali gambar agar jelas 

Saran V2 : - 

Saran V3 : - 

Setelah revisi : 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 64 Perbaiki kembali gambar pada 

materi 

Gambar 4. 65 Gambar setelah direvisi 
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8) Sebelum revisi : 

 

 

 

 

 

 

 

Saran V1 : - 

Saran V2 : Perbaiki kembali petunjuk yang ada dalam E-

LKPD serta perjelas kembali kalimat dalam petunjuk 

Saran V3 : - 

Setelah revisi: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 66 Petunjuk Penggunaan Sebelum Revisi 

Gambar 4. 67 Petunjuk 

Penggunaan Setelah Revisi 
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9) Sebelum revisi:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Saran V1 : - 

Saran V2 : Tambahkan kalimat tanya pada ilustrasi 

Saran V3 : - 

Setelah revisi: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 68 Tampilan sebelum 

revisi 

Gambar 4. 69 Tampilan setelah 

revisi 
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10) Sebelum revisi: kurangnya penjelasan mengenai arti sindemi 

 

 

 

 

 

 

Saran V1 : - 

Saran V2 : Tambahkan penjelasan diakhir kalimat untuk 

arti dari sindemi 

Saran V3 : - 

Setelah revisi: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 70 Penjelasan kata Sindemi dalam E-

LKPD Sebelum Revisi 

Gambar 4. 71 Penjelasan kata Sindemi dalam E-LKPD 

Setelah Revisi 
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Selanjutnya validator-validator ahli materi tersebut mengisi angket 

validasi ahli materi. Berikut ini adalah data respon validator ahli materi 

sebelum direvisi yang disajikan pada tabel 4.3 berikut. 

Tabel 4. 2 Hasil Validasi Ahli Materi Sebelum Revisi 

Aspek No Indikator 

yang 

dinilai 

Respon Validator Total 

skor 
V1 V2 V3 

 

 

 

 

Format E-

LKPD 

1 Kejelasan 

petunjuk 

dan arahan 

penggunaan 

E-LKPD 

 

3 

 

2 

 

4 

 

75.00% 

2 Kesesuaian 

format E-

LKPD 

3 4 4 91.66% 

3 Pengaturan 

ruang dan 

tata letak 

3 3 4 83.33% 

4 Keserasian 

warna, 

tulissan dan 

gambar 

pada E-

LKPD 

 

3 

 

3 

 

4 

 

83.33% 

5 Penggunaan 

font, jenis, 

dan ukuran 

yang sesuai 

pada E-

LKPD 

 

3 

 

4 

 

4 

 

91.66% 

6 Daya Tarik 

E-LKPD 

 

3 4 4 91.66% 

Total Skor Aspek Format E-

LKPD 

18 16 24 86.11% 

 

 

7 Menggunak

an bahasa 

 

3 

 

4 

 

3 

 

83.33% 
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Bahasa 

yang sesuai 

dengan 

kaidah 

Bahasa 

Indonesia 

8 Bahasa 

yang 

disajikan 

jelas dan 

mudah 

dipahami 

 

3 

 

3 

 

4 

 

83.33% 

9 Kesesuaian 

kalimat 

dengan taraf 

berfikir dan 

kemampuan 

membaca 

serta usia 

peserta 

didik 

 

3 

 

3 

 

4 

 

83.33% 

 

Total Skor Aspek Bahasa 9 10 11 83.33% 

Karakteris

tik E-

LKPD 

10 Memiliki 

komponen 

seperti 

capaian 

pembelajara

n, tujuan 

pembelajara

n, petunjuk 

penggunaan 

dan lain-lain 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

91.66% 

11 Ketersediaa

n soal 

evaluasi 

dalam E-

LKPD 

4 4 4 100.00% 

Total Skor Aspek 

Karakteristik E-LKPD 

7 8 8 95.83% 

 

 

12 Daya tarik 

tampilan 

3 3 3 75.00% 
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Ilustrasi 

gambar 

pendukung 

dalam E-

LKPD 

13 Kesesuaian 

gambar 

dengan 

materi 

3 3 4 83.33% 

14 Kejelasan 

gambar 

dalam E-

LKPD 

2 4 4 83.33% 

15 Keberfungsi

an gambar 

dalam 

membantu 

siswa untuk 

menemukan 

konsep 

 

3 

 

3 

 

3 

 

75.00% 

Total Skor Aspek Ilustrasi 11 13 14 79.16% 

 

 

Penampila

n atau 

Layout 

16 Ketersediaa

n petunjuk 

penggunaan 

E-LKPD 

4 4 4 100.00% 

17 Ketepatan 

pemilihan 

background 

dengan 

materi 

 

3 

 

3 

 

4 

 

83.33% 

18 Kecukupan 

ruang untuk 

mengisi 

jawaban/ide 

dalam 

menyelesaik

an E-LKPD 

 

4 

 

4 

 

4 

 

100.00% 

Total Skor Aspek 

Penampilan atau Layout 

11 11 12 94,44% 

 

 

19 Kemudahan 

penggunaan 

 

3 

 

3 

 

4 

 

83.33% 
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Kemudaha

n 

Penggunaa

n dan 

Pemanfaat

an 

E-LKPD 

oleh siswa 

dalam 

proses 

pembelajara

n 

20 Fleksibelita

s (dimana 

saja dan 

kapan saja) 

penggunaan 

E-LKPD 

oleh siswa 

 

4 

 

4 

 

4 

 

100.00% 

21 E-LKPD 

yang 

dikembangk

an dapat 

mendorong 

rasa ingin 

tahu siswa 

 

3 

 

3 

 

3 

 

75.00% 

22 Keberfungsi

an tombol 

dalam E-

LKPD 

4 4 4 100.00% 

Total Skor Aspek 

Kemudahan Penggunaan 

Dan Pemanfaatan 

14 14 15 89.58% 

 

 

Kesesuaia

n Materi 

dengan 

Capaian 

Pembelaja

ran (CP) 

23 Kesesuaian 

materi yang 

disediakan 

dengan 

materi 

trigonometri 

kelas X 

MA/SMA 

 

2 

 

4 

 

4 

 

83.33% 

24 Materi yang 

disajikan 

mencermink

an 

penjabaran 

 

 

2 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

83.33% 
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yang 

mendukung 

capaian 

pembelajara

n (CP) 

Total Skor Aspek Kesesuaian 

Materi Dengan Capaian 

Pembelajaran (CP) 

4 8 8 83.33% 

 

 

 

Isi Materi 

25 Keakuratan 

konsep dan 

definisi, 

contoh dan 

soal 

2 4 4 83.33% 

26 Materi yang 

disajikan 

merupakan 

rangkuman 

yang tidak 

terlalu luas 

pembahasan

nya tetapi 

mencakup 

apa yang 

telah 

dikerjakan 

oleh peserta 

didik 

 

 

 

3 

 

 

 

3 

 

 

 

3 

 

 

 

75.00% 

 

27 Kejelasan 

materi 

2 4 4 83.33% 

28 Keruntutan 

materi 

2 4 3 75.00% 

Total Skor Aspek Isi Materi 9 15 14 79.16% 

 

 

 

Keakurata

n Gambar 

29 Kejelasan 

gambar 

dalam 

mendukung 

materi 

2 3 4 75.00% 

30 Kesesuaian 

gambar 

2 3 4 75.00% 
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dengan 

materi 

31 Keberfungsi

an gambar 

dalam 

mendukung 

konsep yang 

ada pada 

materi 

2 3 3 66.67% 

Total Skor Aspek 

Keakuratan Gambar 

6 9 11 72.22% 

 

 

Bahasa 

Dalam 

Materi 

32 Kesesuaian 

penggunaan 

kata dengan 

kaidah 

Bahasa 

Indonesia 

3 4 4 91.66% 

33 Bahasa 

yang 

digunakan 

mudah 

dipahami 

3 4 4 91.66% 

34 Penggunaan 

kalimat 

yang tepat 

sasaran 

3 4 4 91.66% 

Total Skor Aspek Bahasa 

Dalam Materi 

9 12 12 91.66% 

Skor Validasi 72.05

% 

85.29

% 

94.85

% 

84.06% 

Sumber: Pengolahan Data 

Berdasarkan tabel 4.2 diatas diketahui bahwa E-LKPD interaktif 

yang telah dikembangkan dari kelayakan aspek format E-LKPD 

memiliki tingkat kevalidan  86.11%, kelayakan aspek bahasa dalam E-

LKPD memiliki tingkat kevalidan 83.33%, kelayakan aspek 

karakteristik E-LKPD memiliki tingkat kevalidan 95.83%, kelayakan 
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aspek ilustrasi memiliki tingkat kevalidan 79.16%, kelayakan aspek 

penampilan atau layout memiliki tingkat kevalidan 94.44%, kelayakan 

aspek kemudahan penggunaan dan pemanfaatan memiliki tingkat 

kevalidan 89.58%, kelayakan aspek kesesuaian materi dengan capaian 

pembelajaran (CP) memiliki tingkat kevalidan 83.33%, kelayakan 

aspek isi materi memiliki tingkat kevalidan 79.16%, kelayakan aspek 

keakuratan gambar memiliki tingkat kevalidan 72.22%, kelayakan 

aspek bahasa dalam materi memiliki tingkat kevalidan 91.66%. 

berdasarkan kesepuluh aspej tersebut diperoleh nilai validasi materi 

oleh 3 (tiga) validator adalah 84.06%. Hal ini berarti E-LKPD interaktif 

yang telah dikembangkan oleh peneliti dapat dikategorikan valid 

dengan kualifikasi sangat valid tetapi perlu perbaikan atau revisi. 

Perbaikan E-LKPD interaktif ini akan tetap diperbaiki sesuai dengan 

saran yang telah diberikan oleh para validator materi, hasil revisi 

produk sebagaimana telah disajikan pada bagian “produk setelah 

revisi”. Setelah dilakukan revisi produk, peneliti kembali menyerahkan 

revisi produk tersebut kepada ahli materi beserta dengan instrumen 

penilaian sehingga didapatkan kembali hasil validasi oleh ahli materi 

yang kedua, dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut. 
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Tabel 4. 3 Hasil Validasi Ahli Materi Setelah Revisi 

Aspek No Indikator 

yang dinilai 

Respon Validator Total 

skor 
V1 V2 V3 

 

 

 

 

Format E-

LKPD 

1 Kejelasan 

petunjuk dan 

arahan 

penggunaan 

E-LKPD 

 

4 

 

4 

 

4 

 

100.00

% 

2 Kesesuaian 

format E-

LKPD 

4 4 4 100.00

% 

3 Pengaturan 

ruang dan 

tata letak 

4 3 4 91.66% 

4 Keserasian 

warna, 

tulissan dan 

gambar pada 

E-LKPD 

 

4 

 

3 

 

4 

 

91.66% 

5 Penggunaan 

font, jenis, 

dan ukuran 

yang sesuai 

pada E-

LKPD 

 

4 

 

4 

 

4 

 

100.00

% 

6 Daya Tarik 

E-LKPD 

 

3 4 4 91.66% 

Total Skor Aspek Format E-

LKPD 

23 22 24 95,83% 

 

 

 

 

Bahasa 

7 Menggunak

an bahasa 

yang sesuai 

dengan 

kaidah 

Bahasa 

Indonesia 

 

4 

 

4 

 

3 

 

91.66% 

8 Bahasa yang 

disajikan 

 

4 

 

4 

 

4 
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jelas dan 

mudah 

dipahami 

100.00

% 

9 Kesesuaian 

kalimat 

dengan taraf 

berfikir dan 

kemampuan 

membaca 

serta usia 

peserta didik 

 

4 

 

 

 

 

 

4 

 

4 

 

100.00

% 

 

Total Skor Aspek Bahasa 12 12 11 97,22% 

Karakteristi

k E-LKPD 

10 Memiliki 

komponen 

seperti 

capaian 

pembelajara

n, tujuan 

pembelajara

n, petunjuk 

penggunaan 

dan lain-lain 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

100.00

% 

11 Ketersediaa

n soal 

evaluasi 

dalam E-

LKPD 

4 4 4 100.00

% 

Total Skor Aspek Karakteristik 

E-LKPD 

8 8 8 100.00

% 

 

 

 

 

Ilustrasi 

12 Daya tarik 

tampilan 

gambar 

pendukung 

dalam E-

LKPD 

3 3 3 75.00% 

13 Kesesuaian 

gambar 

dengan 

materi 

4 4 4 100.00

% 
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14 Kejelasan 

gambar 

dalam E-

LKPD 

4 4 4 100.00

% 

15 Keberfungsi

an gambar 

dalam 

membantu 

siswa untuk 

menemukan 

konsep 

 

4 

 

3 

 

3 

 

83.33% 

Total Skor Aspek Ilustrasi 15 14 14 89,58% 

 

 

Penampilan 

atau Layout 

16 Ketersediaa

n petunjuk 

penggunaan 

E-LKPD 

4 4 4 100.00

% 

17 Ketepatan 

pemilihan 

background 

dengan 

materi 

 

3 

 

3 

 

4 

 

83.33% 

18 Kecukupan 

ruang untuk 

mengisi 

jawaban/ide 

dalam 

menyelesaik

an E-LKPD 

 

4 

 

4 

 

4 

 

100.00

% 

Total Skor Aspek Penampilan 

atau Layout 

11 11 12 94,44% 

 

 

 

 

Kemudahan 

Penggunaan 

dan 

Pemanfaata

n 

19 Kemudahan 

penggunaan 

E-LKPD 

oleh siswa 

dalam proses 

pembelajara

n 

 

4 

 

4 

 

4 

 

100.00

% 

20 Fleksibelitas 

(dimana saja 

dan kapan 

 

4 

 

4 

 

4 

 

100.00

% 
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saja) 

penggunaan 

E-LKPD 

oleh siswa 

21 E-LKPD 

yang 

dikembangk

an dapat 

mendorong 

rasa ingin 

tahu siswa 

 

4 

 

4 

 

3 

 

91.66% 

22 Keberfungsi

an tombol 

dalam E-

LKPD 

4 4 4 100.00

% 

Total Skor Aspek Kemudahan 

Penggunaan Dan Pemanfaatan 

16 16 15 97.92% 

 

 

Kesesuaian 

Materi 

dengan 

Capaian 

Pembelajara

n (CP) 

23 Kesesuaian 

materi yang 

disediakan 

dengan 

materi 

trigonometri 

kelas X 

MA/SMA 

 

4 

 

4 

 

4 

 

100.00

% 

24 Materi yang 

disajikan 

mencermink

an 

penjabaran 

yang 

mendukung 

capaian 

pembelajara

n (CP) 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

100.00

% 

Total Skor Aspek Kesesuaian 

Materi Dengan Capaian 

Pembelajaran (CP) 

8 8 8 100.00

% 

 

 

25 Keakuratan 

konsep dan 

4 4 4 100.00

% 
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Isi Materi 

definisi, 

contoh dan 

soal 

26 Materi yang 

disajikan 

merupakan 

rangkuman 

yang tidak 

terlalu luas 

pembahasan

nya tetapi 

mencakup 

apa yang 

telah 

dikerjakan 

oleh peserta 

didik 

 

 

 

4 

 

 

 

4 

 

 

 

3 

 

 

 

91.66% 

 

27 Kejelasan 

materi 

4 4 4 100.00

% 

28 Keruntutan 

materi 

4 4 3 91.66% 

Total Skor Aspek Isi Materi 16 16 14 95,83% 

 

 

 

Keakuratan 

Gambar 

29 Kejelasan 

gambar 

dalam 

mendukung 

materi 

4 3 4 91.66% 

30 Kesesuaian 

gambar 

dengan 

materi 

4 4 4 100.00

% 

31 Keberfungsi

an gambar 

dalam 

mendukung 

konsep yang 

ada pada 

materi 

4 4 3 91.66% 

Total Skor Aspek Keakuratan 

Gambar 

12 11 11 94.44% 
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Bahasa 

Dalam 

Materi 

32 Kesesuaian 

penggunaan 

kata dengan 

kaidah 

Bahasa 

Indonesia 

4 4 4 100.00

% 

33 Bahasa yang 

digunakan 

mudah 

dipahami 

4 4 4 100.00

% 

34 Penggunaan 

kalimat yang 

tepat sasaran 

4 4 4 100.00

% 

Total Skor Aspek Bahasa Dalam 

Materi 

12 12 12 100.00

% 

Skor Validasi 97.79

% 

95,59

% 

94.85

% 

96.08% 

Sumber: Pengolahan Data 

Berdasarkan tabel 4.3 diatas diketahui bahwa E-LKPD interaktif 

yang telah dikembangkan dari kelayakan aspek format E-LKPD 

memiliki tingkat kevalidan 95.83%, kelayakan aspek bahasa dalam E-

LKPD memiliki tingkat kevalidan 97.92%, kelayakan aspek 

karakteristik E-LKPD memiliki tingkat kevalidan 100.00%, kelayakan 

aspek ilustrasi memiliki tingkat kevalidan 89.58%, kelayakan aspek 

penampilan atau layout memiliki tingkat kevalidan 94.44%, kelayakan 

aspek kemudahan penggunaan dan pemanfaatan memiliki tingkat 

kevalidan 97.92%, kelayakan aspek kesesuaian materi dengan capaian 

pembelajaran (CP) memiliki tingkat kevalidan 100.00%, kelayakan 

aspek isi materi memiliki tingkat kevalidan 95.83%, kelayakan aspek 

keakuratan gambar memiliki tingkat kevalidan 94.44%, kelayakan 
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aspek bahasa dalam materi memiliki tingkat kevalidan 100.00%. 

berdasarkan kesepuluh aspej tersebut diperoleh nilai validasi materi 

oleh 3 (tiga) validator adalah 96.08%. Hal ini berarti E-LKPD interaktif 

yang telah dikembangkan oleh peneliti dapat dikategorikan valid 

dengan kualifikasi sangat valid. Disamping itu E-LKPD interaktif ini 

akan tetap diperbaiki sesuai dengan saran yang telah diberikan oleh para 

validator materi. 

Setelah E-LKPD divalidasi oleh ahli materi, selanjutnya peneliti 

memberikan E-LKPD kepada ahli media untuk dinilai dari segi 

medianya. penilaian E-LKPD interaktif dilakukan untuk menilai 

produk yang dilihat dari aspek media, bahasa, audio, visual, 

kemanfaatan (video) dan juga untuk menilai produk dari aspek format 

isi, konstruksi, serta bahasa (soal evaluasi). Kemudian, validator 

memberikan saran dan masukan terhadap video animasi tersebut. 

Berikut masukan dan saran dari ahli media tersebut: 

1) Sebelum diperbaiki: 

 

 

  

 

 

 

Gambar 4. 72 Tampilan Awal Video Sebelum 

Revisi 
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Saran V4 : - 

Saran V5 : Pada video , pengantar menggunakan bahasa inggris, 

coba diganti dengan bahasa Indonesia saja sehingga menggunakan 

bahasa Indonesia yang benar. 

Saran V6 : - 

Setelah revisi 

 

 

 

 

 

 

2) Sebelum direvisi: dalam video suara background kadang kebih 

nyaring daripada suara pemateri. 

 

 

 

 

Gambar 4. 73 Tampilan Awal Video Sebelum Revisi 

Gambar 4. 74 Suara Musik lebih Nyaring dari Suara 

Pemateri Sebelum Revisi 
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Saran V4 : - 

Saran V5 : Suara latar (musik background) kadang lebih nyaring 

daripada suara pemateri. 

Saran V6 : Musik pengiring dalam video pembelajaran akan 

lebih efektif jika volumenya lebih kecil agar peserta didik fokus 

pada penjelasan materi dalam video. 

Setelah revisi: 

 

 

 

 

 

 

Selanjutnya validator-validator ahli media tersebut mengisi angket 

validasi ahli media, berikut respon validator ahli media sebelum revisi 

disajikan pada tabel berikut ini: 

Tabel 4. 4 Hasil Validasi Ahli Media Sebelum Revisi 

Aspek No Indikator 

yang Dinilai 

Respon Validator Total 

Skor V4 V5 V6 

 

 

 

 

 

 

1 Kejelasan 

tampilan pada 

video yang 

disajikan 

 

4 

 

3 

 

4 

 

91.66% 

 

2 Kejelasan teks 

pada vidio 

4 3 4 91.66% 

Gambar 4. 75 Suara Musik lebih Nyaring dari Suara 

Pemateri Setelah Revisi 
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Media 

3 Kesesuaian 

durasi video 

yang 

ditampilkan (5-

10 menit) 

 

3 

 

3 

 

 

4 

 

 

83.33% 

4 Kemudahan 

penggunaan 

atau 

pengoperasian 

video 

pembelajaran 

 

 

4 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

91.66% 

5 Video yang 

disajikan 

kontekstual 

4 3 4 91.66% 

Total Skor Aspek Media 19 15 20 89.99% 

 

Bahasa 

6 Bahasa yang 

digunakan 

dapat dipahami 

dengan baik 

 

3 

 

3 

 

4 

 

83.33% 

 

Total Skor Aspek Bahasa 3 3 4 83.33% 

 

 

 

 

 

 

Audio 

7 Kejelasan 

suara dalam 

vidio 

3 3 4 83.33% 

8 Kesesuaian 

intonasi suara 

dengan 

keadaan 

3 3 4 83.33% 

9 Ketepatan 

pemilihan 

musik 

pengiring 

3 3 3 75.00% 

10 Keberfungsian 

pengaturan 

volume 

3 3 4 83,33% 

Total Skor Aspek Audio 12 12 15 81.25% 

 

 

 

Visual 

11 Ketepatan 

pemilihan jenis 

huruf 

3 3 4 83.33% 

12 Ketepatan 

pemilihan 

ukuran huruf 

4 3 4 91.66% 

13 Ketepatan 

pemilihan 

warna teks 

4 3 4 91.66% 

Total Skor Aspek Visual 11 9 12 88.88% 
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Kemanf

aatan  

14 Isi vidio mudah 

dipahami 

4 3 4 91.66% 

15 Isi vidio 

berfungsi 

sebagai 

penjelas dari 

konsep/materi 

yang dipelajari 

 

 

4 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

91.66% 

Total Skor Aspek 

Kemanfaatan 

8 6 8 91.66% 

 

 

 

Isi  

(Soal 

Evaluasi

) 

16 Soal sesuai 

dengan capaian 

pembelajaran 

 

4 

 

3 

 

4 

 

91.66% 

17 Soal sesuai 

dengan tujuan 

pembelajaran 

 

4 

 

3 

 

4 

 

91.66% 

18 Soal sesuai 

dengan materi 

yang dipelajari 

 

4 

 

3 

 

4 

 

91.66% 

Total Skor Aspek Isi 12 9 12 91.66% 

 

 

 

Konstru

ksi 

19 Adanya 

petunjuk yang 

jelas tentang 

cara 

pengerjaan soal 

 

4 

 

3 

 

4 

 

91.66% 

20 Gambar yang 

disajikan pada 

soal berfungsi 

sebagai 

penjelas 

 

4 

 

3 

 

4 

 

91.66% 

Total Skor Aspek Konstruksi 8 6 8 91.66% 

 

 

 

Bahasa 

(soal 

evaluasi) 

21 Menggunakan 

bahasa yang 

sesuai dengan 

kaidah Bahasa 

Indonesia 

 

 

3 

 

 

3 

 

 

3 

 

 

75.00% 

22 Kalimat pada 

soal tidak 

mengandung 

arti ganda 

 

4 

 

3 

 

4 

 

91.66% 

23 Menggunakan 

kalimat jelas 

dan mudah 

dimengerti 

 

4 

 

3 

 

4 

 

91.66% 

Total Skor Aspek Bahasa 11 9 11 86.11% 
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Skor Validitas 91.30

% 

75.00

% 

97.83

% 

88.04% 

Sumber: Pengolahan Data 

Berdasarkan tabel  4.4 di atas diketahui bahwa E-LKPD interaktif 

yang telah dikembangkan dari kelayakan aspek media memiliki tingkat 

kevalidan 89.99%, kelayakan aspek bahasa dalam video memiliki tingkat 

kevalidan 83.33%, kelayakan dari aspek audio memiliki tingkat kevalidan 

81.25%, kelayakan dari aspek visual memiliki tingkat kevalidan 88.88%, 

kelayakan dari aspek kemanfaatan memiliki tingkat kevalidan 91.66%, 

kelayakan dari aspek isi memiliki tingkat kevalidan 91.66%, kelayakan 

dari aspek konstruksi memiliki  tingkat kevalidan 91.66%, dan kelayakan 

dari segi bahasa dalam soal evaluasi memiliki tingkat kevalidan 86.11%. 

Berdasarkan kedelapan aspek tersebut diperoleh nilai validasi media oleh 

3 (tiga) validator adalah 88.04%. hal ini berarti E-LKPD interaktif yang 

telah dikembangkan valid dengan kualifikasi sangat valid tetapi 

membutuhkan revisi. Revisi yang dilakukan didasarkan pada saran serta 

perbaikan dari ahli media, hasil revisi produk sebagaimana telah disajikan 

pada bagian “produk setelah direvisi”. Setelah produk selesai direvisi, 

peneliti kembali menyerahkan hasil revisi produk kepada ahli medua 

beserta instrumen penilaian sehingga didapatkan kembali hasil validasi 

oleh ahli media yang kedua, maka hasil validasi oleh ahli media yang 

kedua dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 4. 5 Hasil Validasi Ahli Media Setelah Revisi 

Aspek No Indikator 

yang Dinilai 

Respon Validator Total 

Skor V4 V5 V6 

 

 

 

 

 

 

 

Media 

1 Kejelasan 

tampilan pada 

video yang 

disajikan 

 

4 

 

3 

 

4 

 

91.66% 

 

2 Kejelasan teks 

pada vidio 

4 3 4 91.66% 

3 Kesesuaian 

durasi video 

yang 

ditampilkan (5-

10 menit) 

 

3 

 

3 

 

 

4 

 

 

83.33% 

4 Kemudahan 

penggunaan 

atau 

pengoperasian 

video 

pembelajaran 

 

 

4 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

91.66% 

5 Video yang 

disajikan 

kontekstual 

4 3 4 91.66% 

Total Skor Aspek Media 19 15 20 89.99% 

 

Bahasa 

6 Bahasa yang 

digunakan 

dapat dipahami 

dengan baik 

 

4 

 

3 

 

4 

 

91.66% 

 

Total Skor Aspek Bahasa 4 3 4 91.66% 

 

 

 

 

 

 

Audio 

7 Kejelasan 

suara dalam 

vidio 

4 3 4 91.66% 

8 Kesesuaian 

intonasi suara 

dengan 

keadaan 

4 3 4 91.66% 

9 Ketepatan 

pemilihan 

musik 

pengiring 

3 3 3 75.00% 

10 Keberfungsian 

pengaturan 

volume 

4 3 4 91.66% 

Total Skor Aspek Audio 15 12 15 87.50% 
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Visual 

11 Ketepatan 

pemilihan jenis 

huruf 

3 3 4 83.33% 

12 Ketepatan 

pemilihan 

ukuran huruf 

4 3 4 91.66% 

13 Ketepatan 

pemilihan 

warna teks 

4 3 4 91.66% 

Total Skor Aspek Visual 11 9 12 88.88% 

 

 

Kemanf

aatan  

14 Isi vidio mudah 

dipahami 

4 3 4 91.66% 

15 Isi vidio 

berfungsi 

sebagai 

penjelas dari 

konsep/materi 

yang dipelajari 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

100.00% 

Total Skor Aspek 

Kemanfaatan 

8 7 8 95.83% 

 

 

 

Isi  

(Soal 

Evaluasi

) 

16 Soal sesuai 

dengan capaian 

pembelajaran 

 

4 

 

3 

 

4 

 

91.66% 

17 Soal sesuai 

dengan tujuan 

pembelajaran 

 

4 

 

3 

 

4 

 

91.66% 

18 Soal sesuai 

dengan materi 

yang dipelajari 

 

4 

 

3 

 

4 

 

91.66% 

Total Skor Aspek Isi 12 9 12 91.66% 

 

 

 

Konstru

ksi 

19 Adanya 

petunjuk yang 

jelas tentang 

cara 

pengerjaan soal 

 

4 

 

3 

 

4 

 

91.66% 

20 Gambar yang 

disajikan pada 

soal berfungsi 

sebagai 

penjelas 

 

4 

 

3 

 

4 

 

91.66% 

Total Skor Aspek Konstruksi 8 6 8 91.66% 

 

 

 

Bahasa 

21 Menggunakan 

bahasa yang 

sesuai dengan 

kaidah Bahasa 

Indonesia 

 

 

4 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

91.66% 
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(soal 

evaluasi) 

22 Kalimat pada 

soal tidak 

mengandung 

arti ganda 

 

4 

 

3 

 

4 

 

91.66% 

23 Menggunakan 

kalimat jelas 

dan mudah 

dimengerti 

 

4 

 

3 

 

4 

 

91.66% 

Total Skor Aspek Bahasa 12 9 12 91.66% 

Skor Validitas 96.73

% 

76.09

% 

98.91

% 

90.58% 

Sumber: Pengolahan Data 

Berdasarkan tabel  4.5 di atas diketahui bahwa E-LKPD interaktif 

yang telah dikembangkan dari kelayakan aspek media memiliki tingkat 

kevalidan 89.99%, kelayakan aspek bahasa dalam video memiliki 

tingkat kevalidan 91.66%, kelayakan dari aspek audio memiliki tingkat 

kevalidan 87.50%, kelayakan dari aspek visual memiliki tingkat 

kevalidan 88.88%, kelayakan dari aspek kemanfaatan memiliki tingkat 

kevalidan 95.83%, kelayakan dari aspek isi memiliki tingkat kevalidan 

91.66%, kelayakan dari aspek konstruksi memiliki  tingkat kevalidan 

91.66%, dan kelayakan dari segi bahasa dalam soal evaluasi memiliki 

tingkat kevalidan 91.66%. Berdasarkan kedelapan aspek tersebut 

diperoleh nilai validasi media oleh 3 (tiga) validator adalah 90.58%. hal 

ini berarti E-LKPD interaktif yang telah dikembangkan valid dengan 

kualifikasi sangat valid tanpa revisi lagi. 

Pada tabel 4.5 menunjukkan bahwa peningkatan hasil penilaian, 

yaitu terletak pada hasil validasi tahap pertama didapatkan 88.04% dan 

pada tahap kedua menunjukkan peningkatan menjadi 90.58%. 
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Sehingga berdasarkan hasil peningatan ini didapatkan kesimpulan 

bahwa produk sudah layak untuk diujicobakan dilapangan tanpa revisi 

atau perbaikan. 

4. Tahapan Implementasi (implementation) 

Setelah melewati tahap pengembangan, selanjutnya adalah tahap 

implementation, tahap ini bertujuan untuk menerapkan E-LKPD Interaktif 

yang telah dikembangkan pada sakala terbatas. Tahap implementation 

dilakukan dengan menguji kepraktisan E-LKPD interaktif  yang diberikan 

kepada pihak sekolah sebagai tempat penelitian untuk mengetahui respon 

guru dan peserta didik terhadap E-LKPD Interaktif Berbasis Problrm Based 

Learning Pada Materi Trigonometri di SMA/MA. 

a. Uji Kepraktisan Oleh Guru 

E-LKPD Interaktif yang telah dikembangkan serta dianggap layak 

untuk dijadikan bahan penelitian oleh tim validasi yang terdiri dari 

ahli materi dan ahli media, kemudian produk ini diuji cobakan 

kepada kepada 2 (dua) orang guru mata pelajaran matematika di 

MAN 3 Aceh Besar yaitu dengan ibu Nurul Adhha, S. Pd. dan ibu 

Rizka Ayu Putri, S. Si. Berikut ini hasil dari uji coba produk yang 

dilampirkan pada tabel berikut ini. 
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Tabel 4. 6 Hasil Uji Kepraktisan Oleh Guru 

 

Aspek 

 

No 

 

Indikator yang 

Dinilai 

Respon 

Validator 

Nilai 

Validitas 

V3 V6 

 

 

 

Kemudahan 

1 E-LKPD Interaktif 

mudah untuk 

dioperasikan 

4 4 100.00% 

2 E-LKPD dapat 

digunakan 

kembali untuk 

membantu 

pembelajaran di 

rumah oleh siswa 

4 4 100.00% 

3 Kemudahan dalam 

memahami materi 

yang disajikan 

dalam bentuk 

video maupun 

tulisan 

3 4 87.50% 

Total Skor Aspek Kemudahan 11 12 95.83% 

 

 

 

 

Penyajian 

Materi 

4 Bahasa yang 

digunakan mudah 

untuk dipahami 

3 4 87.50% 

5 Permasalahan 

yang disajikan 

dalam E-LKPD 

merupakan 

permasalahan 

nyata yang ada 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

4 4 100.00% 

6 Pemberian contoh 

soal dapat 

membantu siswa 

dalam berlatih 

4 4 100.00% 

7 Gambar yang 

disajikan dapat 

mempermudah 

4 4 100.00% 
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siswa dalam 

memahami materi 

Total Skor Aspek Penyajian Materi 15 16 96.88% 

 

 

 

Tampilan 

8 Media yang 

dikembangkan 

didesain secara 

menarik 

4 4 100.00% 

9 Pemilihan warna 

yang digunakan 

menarik 

4 3 87.50% 

10 Jenis huruf (font) 

jelas 

4 3 87.50% 

11 Teks yang 

disajikan mudah 

untuk dibaca 

4 3 87.50% 

Total Skor Aspek Tampilan 16 13 90.63% 

 

Efek bagi 

strategi 

pembelajaran 

12 E-LKPD Interatif 

ini dapat 

membantu dalam 

proses 

pembelajaran  

4 4 100.00% 

13 E-LKPD yang 

dikembangkan 

dapat digunakan 

4 3 87.30% 

Total Skor Aspek Efek Bagi Stategi 

Pembelajaran 

8 7 93.65% 

Total Skor Kepraktisan Oleh Guru 96.15% 92.31% 94.23% 

Sumber: Pengolahan Data 

Berdasarkan tabel 4.5 di atas,  hasil praktisi oleh dua orang guru 

matematika terhadap E-LKPD interaktif yang dikembangkan oleh peneliti 

menunjukkan penilaian E-LKPD interaktif dari aspek kemudahan memiliki 

tingkat kepraktisan 95.83%, kelayakan dari aspek penyajian materi 

memiliki tingkat kepraktisan 96.88%, kelayakan dari aspek tampilan 

memiliki tingkat kepraktisan 90.63%, dan kelayakan dari aspek efek bagi 
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strategi pembelajaran memiliki tingkat kepraktisan 93.65%. berdasarkan 

dari 4 (empat) aspek tersebut yang diisi oleh 2 (dua) orang validator 

diperoleh hasil kepraktisan 94.23%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa E-

LKPD interaktif yang telah dikembangkan praktis dengan kualifikasi 

“sangat praktis” serta dapat disimpulkan bahwa E-LKPD Interaktif dapat 

digunakan sebagai media pembelajaran bagi peserta didik. 

b. Uji Kepraktisan Oleh Peserta Didik 

Setelah E-LKPD diuji kepraktisannya oleh guru, maka selanjutnya 

peneliti memberikan E-LKPD yang telah dikembangkan pada materi 

trigonometri untuk peserta didik kelas X MAN 3 Aceh Besar yang 

berjumlah 20 orang peserta didik. Dalam tahap ini penyajian produk 

dilakukan secara terbatas yang dilakukan oleh 20 orang peserta didik dan 

tidak dilakukan pada saat materi pembelajaran trigonometri dibelajarkan. 

Peneliti mengirimkan link E-LKPD yang telah dikembangkan kepada 

peserta didik sehingga peserta didik dapat mengakses E-LKPD dalam 

proses pembelajaran berlangsung melalui smartphone peserta didik. 

Kemudian peserta didik diminta untuk mengisi angket evaluasi sebagai alat 

untuk mengukur E-LKPD interaktif yang dikembangkan berhasil. Berikut 

hasil dari angket kepraktisan yang telah di isi oleh siswa yang dilampirkan 

pada tabel berikut ini. 
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Tabel 4. 7 Hasil Uji Kepraktisan Oleh Peserta Didik 

Aspek 

penilaian 

S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 S11 S12 S13 S14 S15 S16 S17 S18 S19 S20 Kepraktisan 

(%) 

Penginputan 

data siswa ke 

dalam E-LKPD 

mudah 

dilakukan 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

3 

 

 

3 

 

 

3 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

3 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

88.75% 

Instruksi pada 

E-LKPD mudah 

dipahami  oleh 

pengguna 

 

3 

 

3 

 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

4 

 

4 

 

4 

 

3 

 

4 

 

4 

 

4 

 

3 

 

4 

 

4 

 

 

4 

 

3 

 

4 

 

4 

 

88.75% 

Tombol-tombol 

yang tersedia 

dapat dipahami 

fungsinya 

 

3 

 

3 

 

4 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

4 

 

4 

 

3 

 

4 

 

4 

 

3 

 

3 

 

3 

 

4 

 

3 

 

3 

 

4 

 

4 

 

85.00% 

Tombol-tombol 

yang tersedia 

dapat digunakan 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

4 

 

4 

 

4 

 

3 

 

4 

 

4 

 

4 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

4 

 

4 

 

85.00% 

Penginputan 

data jawaban 

hasil diskusi ke 

dalam E-LKPD 

mudah 

dilakukan 

 

 

3 

 

 

3 

 

 

3 

 

 

3 

 

 

3 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

 

3 

 

 

3 

 

 

3 

 

 

3 

 

 

3 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

83.75% 

Pengiriman 

hasil kerja 

kelompok 

mudah 

dilakukan 

 

3 

 

 

3 

 

4 

 

3 

 

3 

 

 

3 

 

4 

 

4 

 

4 

 

3 

 

4 

 

4 

 

4 

 

4 

 

3 

 

4 

 

4 

 

3 

 

4 

 

4 

 

90.00% 
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Hasil kerja 

kelompok lain 

dapat diakses 

dengan lancar 

 

3 

 

3 

 

4 

 

3 

 

4 

 

3 

 

4 

 

3 

 

3 

 

3 

 

4 

 

4 

 

 

3 

 

 

4 

 

4 

 

4 

 

 

4 

 

3 

 

4 

 

4 

 

88.75% 

Hasil kerja 

kelompok lain 

dapat dibaca 

3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 87.50% 

Hasil kerja 

kelompok lain 

dapat diberikan 

komentar 

 

3 

 

4 

 

3 

 

3 

 

4 

 

3 

 

4 

 

3 

 

3 

 

3 

 

 

4 

 

4 

 

 

3 

 

 

4 

 

4 

 

3 

 

 

 

3 

 

3 

 

4 

 

4 

 

86.25% 

Guru dapat 

memberikan 

input terhadap 

hasil setiap 

kerja kelompok 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

3 

 

 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

3 

 

 

 

3 

 

 

 

 

3 

 

 

3 

 

 

90.00% 

E-LKPD hasil 

diskusi dapat 

diakses kembali 

oleh guru atau 

siswa 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

 

 

4 

 

 

3 

 

 

 

4 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

 

3 

 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

 

 

4 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

3 

 

 

3 

 

 

90.00% 

E-LKPD yang 

dikembangkan 

secara umum 

dapat digunakan 

dengan mudah 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

 

 

4 

 

 

 

4 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

 

3 

 

 

3 

 

 

 

4 

 

 

3 

 

 

3 

 

 

90.00% 

E-LKPD yang 

dikembangkan 

secara umum 

berfungsi untuk 

pemantapan 

materi 

pembelajaran 

 

 

 

3 

 

 

 

4 

 

 

 

4 

 

 

 

3 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

4 

 

 

 

4 

 

 

 

4 

 

 

 

3 

 

 

 

4 

 

 

 

4 

 

 

 

3 

 

 

 

4 

 

 

 

4 

 

 

 

3 

 

 

 

3 

 

 

 

4 

 

 

 

3 

 

 

 

3 

 

 

 

88.75% 
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E-LKPD yang 

dikembangkan 

dapat digunakan 

 

3 

 

4 

 

4 

 

3 

 

4 

 

4 

 

4 

 

 

3 

 

4 

 

 

4 

 

4 

 

4 

 

4 

 

4 

 

3 

 

4 

 

4 

 

 

4 

 

3 

 

4 

 

93.75% 

Total Skor Kepraktisan Oleh Peserta Didik 88.30% 

Sumber: Pengolahan Data 
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Berdasarkan tabel 4.7 diatas didapatkan bahwa E-LKPD interaktif yang 

telah dikembangkan, mendapatkan nilai kepraktisan yang di isi oleh 20 (dua 

puluh) orang siswa adalah 88.30%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa E-

LKPD interaktif yang telah dikembangkan praktis dengan kualifikasi 

“sangat praktis”. 

5. Tahapan evaluasi (Evaluation) 

Tahap evaluasi bertujuan untuk mengetahui kualitas pengembangan E-

LKPD Interaktif yang telah dikembangkan. Evaluasi yang dilakukan 

sebagian besar adalah evaluasi formatif. Evaluasi ini dilakukan pada setiap 

tahap yang disebutkan sebelumnya. Evaluasi sendiri bertujuan untuk 

memperbaiki kembali produk yang telah dikembangkan sebelumnya 

sebelum produk akhir diterapkan. Salah satu tahap evaluasi yang ada yaitu 

memperbaiki tampilan E-LKPD yang dihasilkan dari tahap development, 

dimana hal tersebut dilakukan setelah dilakukannya pengujian terhadap E-

LKPD berdasarkan penilaian dari ahli materi, ahli media oleh kelompok 

kecil. Dalam tahap ini dilakukan revisi terhadap E-LKPD sesuai dengan 

saran-saran yang telah diperoleh sebelumnya sehingga setelah direvisi 

diharapkan dapat menghasilkan produk akhir yang baik. Berikut ini adalah 

revisi terhadap materi dan media dalam E-LKPD sebagai evaluasi dalam 

tahap pengembangan. 

 

 



 

 
 

a. Revisi materi dalam E-LKPD Interaktif 

Setelah divalidasi oleh ahli materi, ada beberapa hal yang harus di 

revisi oleh peneliti berdasarkan masukan dan saran dari validator 

diantaranya yaitu sebagai berikut: 

1) Capaian pembelajaran tidak boleh ditulis sepenggal-penggal, 

tetapi harus utuh. 

Sebelum divalidasi: Capaian pembelajaran yang ditampilkan 

hanya untuk materi trigonometri saja. 

Komentar validator: Capaian pembelajaran tidak boleh ditulis 

sepenggal-penggal tetapi harus utuh. 

Perbaikan: memuat capaian pembelajaran satu elemen 

Setelah perbaikan : 

 

 

 

 

 

 

2) Revisi kembali tampilan E-LKPD agar lebih menarik 

Sebelum divalidasi: tampilan kurang menarik bagi peserta didik 

Gambar 4. 76 Perbaikan CP 



 

 
 

Komentar validator: desain kembali E-LKPD agar lebih menarik 

bagi siswa 

Perbaikan: memuat tampilan E-LKPD lebih menarik daripada 

tampilan sebelumnya 

 

 

 

 

 

 

 

 

3) Revisi kembali peta konsep pada materi 

Sebelum divalidasi: peta konsep yang ada tidak begitu rinci 

mengenai materi yang akan dibelajarkan 

Komentar validator: Revisi kembali peta konsep pada materi 

Perbaikan: memuat peta konsep yang lebih rinci dan jelas 

mengenai materi yang akan dibelajarkan. 

Gambar 4. 77 Tampilan E-LKPD 

setelah revisi 



 

 
 

 

4) Penjelasan materi yang ada dalam E-LKPD sebelumnya 

tergolong kurang jelas dalam penjelasan materi. 

Sebelum  divalidasi: materi dalam E-LKPD masih kurang jelas 

dalam penjelasan konsep 

Komentar validator cek kembali materi yang dibuat pada buku 

Perbaikan: materi yang disajikan dalam E-LKPD disajikan lebih 

jelas dan rinci. 

 

 

 

Gambar 4. 78 Peta Konsep Setelah Revisi 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

5) Gambar penjelas dalam materi masih terlihat kurang jelas dan 

tampak kabur 

Sebelum validasi: masih menggunakan gambar hasil screnshoot/ 

foto dari buku 

Komentar validator: gambar kembali gambar penjelasan pada 

materi 

Perbaikan: menggambar kembali gambar penjelasan materi agar 

lebih jelas. 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 79 Materi setelah revisi 

Gambar 4. 80 Gambar setelah direvisi 



 

 
 

6) Dalam materi yang disajikan angka yang dibuat tidak 

menggunakan equation. 

Sebelum divalidasi: materi tidak menggunakan equation dalam 

penulisan. 

Komentar validator: gunakan equation dalam penulisan pada 

materi. 

Perbaikan: menggunakan kembali equation dalam penulisan 

materi. 

 

 

 

 

7) Dalam materi gambar lingkaran tidak berbentuk lingkaran karna 

efek dari gambar yang di foto pada buku. 

Sebelum divalidasi: gambar tidak berbentuk lingkaran 

Komentar validator: perbaiki kembali gambar lingkaran agar 

lebih jelas. 

Gambar 4. 81 Materi setelah revisi dengan penulisan 

menggunakan equation 



 

 
 

Perbaikan: gambar yang dibuat lebih jelas bentuknya dan lebih  

jelas dalam penjelasan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

8) Dalam E-LKPD petunjuk yang disajikan dibagi kedalam dua 

bagian tidak dalam satu halaman  

Sebelum divalidasi: petunjuk penggunaan E-LKPD terpisah-

pisah walaupun memiliki tujuan yang sama. 

Komentar validator:  Perbaiki kembali petunjuk yang ada dalam 

E-LKPD serta perhatikan kalimat yang ada. 

Perbaikan: menggabungkan kedua petunjuk menjadi satu 

halaman. 

Gambar 4. 82 Gambar setelah direvisi 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

9) Dalam E-LKPD pada permasalahan tambahkan tanda tanya pada 

gambar agar lebih jelas maknanya. 

Sebelum validasi: kurangnya penjelas pada gambar ilustrasi 

Komentar validator: tambahkan tanda tanya pada ilustrasi 

gambar 

Setelah perbaikan : 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 83 Petunjuk Penggunaan Setelah Perbaikan 

Gambar 4. 84 Tampilan setelah revisi 



 

 
 

b. Revisi Media Dalam E-LKPD Interaktif 

Revisi media dalam E-LKDP interaktif setelah divalidasi oleh ahli 

media yaitu sebagai berikut: 

1) Dalam E-LKPD terdapat vidio pembelajaran yang berisikan 

penjelasan materi trigonometri 

Sebelum divalidasi: terdapat kata menggunakan bahasa inggris 

dalam slide pembuka video pembelajaran 

Komentar validator: Pada video , pengantar menggunakan 

bahasa inggris, coba diganti dengan bahasa Indonesia saja 

sehingga menggunakan bahasa Indonesia yang benar. 

Setelah perbaikan: 

 

  

 

 

 

 

 

2) Dalam video pembelajaran kadang suara background lebih 

nyaring daripada suara pemateri. 

Gambar 4. 85 Video Setelah Perbaikan 



 

 
 

Komentar validator: Musik pengiring dalam video pembelajaran 

akan lebih efektif jika volumenya lebih kecil agar peserta didik 

fokus pada penjelasan materi dalam video. 

Perbaikan : memperkecil suara music backround dalam video 

Setelah perbaikan : 

 

 

 

 

 

 

B. Pembahasan 

Pengembangan E-LKPD interaktif ini telah dikembangkan dengan 

serangkaian kegiatan yang terdiri dari beberapa tahapan, berikut penjelasan dari 

masing-masing tahapan tersebut: 

1. Tahap analysis (Analisis) 

Berdasarkan hasil dari tahapan analisis awal yang telah peneliti lakukan 

diperoleh bahwasannya di MAN 3 Aceh Besar proses pembelajaran 

berlangsung dengan menggunakan kurikulum merdeka, untuk media LKPD 

sendiri masih menggunakan LKPD hardcopy dengan menampilkan LKPD di 

ppt kemudian siswa mencatat setiap isntruksi tersebut. Setelah melakukan 

analisis awal, selanjutnya peneliti melakukan analisis karakter siswa. 

Gambar 4. 86 Perbaikan Suara Musik Background yang 

Lebih Nyaring 



 

 
 

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa, mereka mengatakan terlalu bosan 

hanya membaca materi di buku paket yang berisikan tulisan-tulisan sehingga 

kurang menarik minat peserta didik. Selain itu sebagian siswa mengatakan 

bahwa tidak paham konsep materi yang dia ajarkan sehingga hanya menghafal 

rumus saja. Jika dari segi fasilitas MAN 3 Aceh Besar memiliki ruang 

laboratorium komputer yang cukup memadai, serta dalam beberapa kali ujian 

dilaksanakan menggunakan smartphone peserta didik masing-masing. Oleh 

karena itu memang sanat memungkinkan jika pembelajaran dilaksanakan 

dengan menggunakan pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi. 

Setelah melakukan analisis karakteristik siswa, selanjutnya peneliti melakukan 

analisis konseo mengacu pada capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran. 

2. Tahap Design (perancangan) 

Dalam tahap perancangan peneliti membuat bagan dimana didalamnya 

berisikan rancangan awal E-LKPD interkatif yang dapat dilihat pada 

gambar..... 

Selanjutnya peneliti merancang materi yang ada dalam E-LKPD, video 

pembelajaran serta bahan bacaan (materi penunjang) yang terdiri dari materi 

perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku, identitas trigonometri serta 

sudut berelasi dalam perbandingan trigonometri dan soal evaluasi. 

3. Tahap Development (pengembangan) 

Dalam tahap ini peneliti melakukan tahap mengembangkam E-LKPD interaktif 

berdasarkan materi trigonometri dengan menggunakan canva dan 



 

 
 

liveworksheets. Selanjutnya peneliti melakukan validasi terhadap E-LKPD 

dengan memberikan E-LKPD kepada ahli materi dan ahli media untuk diuji 

kelayakannya. Kelayakan materi diperoleh persentase 93.90% dengan kategori 

sangat valid dan kelayakan media diperoleh dengan persentase 91.10% dengan 

kategori sangat valid. Selanjutnya peneliti juga menguji kepraktisan dari E-

LKPD interaktif yang telah dikembangkan kepada siswa kelas X MAN 3 Aceh 

Besar, sehingga diperoleh tinggat kepraktisan sebesar 88.30% dengan kategori 

sangat praktis, sehingga E-LKPD interaktif memenuhi kriteria valid dan 

praktis. 

4. Tahap implementation (implementasi) 

Pada tahap ini merupakan tahap implementasi E-LKPD interkatif  yang telah 

dikembangkan oleh peneliti pada skala yang lebih luas. Tahap implementasi 

dilakukan dengan cara menyebarkan produk final berupa E-LKPD interaktif 

materi trigonometri melalui WhatApp (WA) kepada guru matematika MAN 3 

Aceh Besar yang kemudian guru tersebut memberikan media E-LKDP tersebut 

dalam bentuk  link  kepada para peserta didik. 

5. Tahap Evaluation (Evaluasi) 

Dalam tahap ini peneliti melakukan evaluasi formatif, hal ini karena 

tujuannya untuk kebutuhan revisi. 

 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian pengembangan ini tidak terlepas dari keterbatasan penelitian. 

Hal ini yang menjadikan keterbatasan penelitian yaitu: 



 

 
 

1. Dibutuhkan kestabilan jaringan internet peserta didik yang optimal, untuk 

memudahkan menggunakan E-LKPD interaktif 

2. Materi yang dimuat dalam E-LKPD hanya materi perbandingan 

trigonometri pada segitiga siku-siku, identitas trigonometri, dan sudut 

berelasi dalam perbandingan trigonometri  (sinus, cosinus dan tangen).
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di MAN 3 Aceh 

Besar tentang pengembangan E-LKPD Interaktif Berbasis Problem Based 

Learning Pada Materi Trigonometri di SMA/MA, maka peneliti dapat menarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Proses pengembangan E-LKPD Interaktif Berbasis Problem Based 

Learning Pada Materi Trigonometri di SMA/MA, menggunakan model 

pengembangan ADDIE. Tahap pertama dalam model tersebut adalah tahap 

analysis (analisis), tahap analisis dilakukan dengan cara menganalisis 

kebutuhan melalui wawancara langsung yang dilakukan dengan guru yang 

bersangkutan dan dengan peserta didik di sekolah. Setelah dilakukan tahap 

analisis, selanjutnya dilakukan tahap desain (perancangan). Dalam tahap ini 

dilakukan membuat rancangan E-LKPD interaktif, selanjutnya menyusun 

lembar validasi untuk validator dan lembar kepraktisan untuk guru dan 

peserta didik sebagai pedoman penilaian validitas dan kepraktisan E-LKPD 

interaktif berbasis problem based learning materi trigonometri. Kemudian 

dilanjutkan dengan tahap development (pengembangan). Dalam tahap ini, 

E-LKPD interaktif diberikan kepada validator untuk divalidasi yang 

berpedoman pada lembar validasi, kemudian E-LKPD interaktif direvisi 
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berdasarkan   komentar dan saran yang telah diberikan oleh validator. E-

LKPD interaktif yang sudah direvisi kemudian di uji kepraktisannya oleh 

guru matematika dan juga peserta didik. 

2. Hasil yang diperoleh dalam penelitian dan pengembangan ini berupa media 

E-LKPD Interaktif Berbasis Problem Based Learning Pada Materi 

Trigonometri di SMA/MA. E-LKPD interaktif yang dihasilkan yaitu 

berbentuk link yang dapat diakses oleh Google Chrome maupun Google 

Browser. Media E-LKPD interaktif ini mendapatkan hasil kelayakan E-

LKPD dari segi materi diperoleh nilai sebesar 96.08% dengan kriteria 

“sangat valid” dan kelayakan dari segi media diperoleh nilai sebesar 90.58% 

dengan kriteria “sangat valid”. Hasil uji kepraktisan oleh guru dalam E-

LKPD interaktif diperoleh nilai sebesar 94.23% dengan kriteria “sangat 

praktis” serta uji kepraktisan oleh peserta didik diperoleh nilai sebesar 

88.30% dengan kriteria “sangat praktis”. Sehingga secara keseluruhan dapat 

disimpulkan bahwa E-LKPD Interaktif Berbasis Problem Based Learning 

Pada Materi Trigonometri di SMA/MA yang telah dikembangkan sangat 

layak digunakan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan, 

peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 
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Bagi guru matematika diharapkan dapat menggunakan E-LKPD 

interaktif  ini sebagai salah satu media yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran materi trigonometri pada tingkat SMA/MA. 

2. Bagi Peserta Didik 

Bagi peserta didik diharapkan dapat menggunakan E-LKPD 

interaktif ini sebagai salah satu media pembelajaran untuk 

memudahkan peserta didik dalam memahami materi yang diberikan 

pada materi trigonometri dan menambah pengalaman pembelajaran 

yang baru. 

3. Bagi Peneliti Lanjutan 

Diharapkan bagi peneliti lanjutan dapat menjadikan hasil penelitian 

ini sebagai acuan untuk penelitian pengembangan lainnya dengan 

menerapkan model pengembangan yang berbeda serta bahan yang 

berbeda, sehingga dapat membuat E-LKPD interaktif yang lebih 

menarik untuk penelitian selanjutnya.
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Atau dapat diakses dengan tautan berikut: 

1. https://www.liveworksheets.com/c?a=s&t=cN7yUTBD4L&sr=n&l=sq&i=ssssczz&r=wb

&f=dzdczouu&ms=uzz&cd=pk-3i----9-lptppppkggufngnkgjxxxgg&mw=hs (E-LKPD 1) 

2. https://www.liveworksheets.com/c?a=s&t=cN7yUTBD4L&sr=n&l=r8&i=sssxxxo&r=a9

&f=dzdczouu&ms=uzz&cd=pk-3i----9-ls6pppmmmjd4ngnkgjxxxgg&mw=hs (E-LKPD 2) 

3. https://www.liveworksheets.com/c?a=s&t=cN7yUTBD4L&sr=n&l=ac&i=sssxdox&r=sd

&f=dzdczozt&ms=uzz&cd=pk-3i----9-ldkpppmnjmpnngnkgjgzxgg&mw=hs ( Soal 
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